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Madrasah Tsanawiyah Negeri palangka Raya adalah salah satu
lenrbaga pendidikan Islarn yang memiliki 4i tenaga pengajar (guru) dan
rnenrpunyai 736 orang sisrva, baik Madrasah Tsanarviyah Negeri yang
terletak di jalan AIS Nasution rnaupun Madrasah Tsanawiyah y"ng"b..ud. di
Jalan Cilik fuwut ICn. 7.

Penelitian ini mengemukakan permasalahan tentang motivasi belaiar
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangka Raya yang tinggal di daerah
kurnuh dan tidak kumuh serta pengaruhnya terhadap aktivitas belajar sisrva
di dalam kelas maupun di luar kelas.

Hal ini bertolak dari anggapan dasar bahrva sisrva yang tinggal di
daerah kurnuh ntempunyai perbedaan motivasi dengan yang tinggal di daerah
tidak kunruh, dan motivasi belajar siswa yang tinggal di daerah kurnuh
mempunvai urotivasi belajar sisrva rendah dibandingkan motivasi belajar
siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh. IGrena di lingkungan tempat
tinggal sisrva kurang memotivasi untuk berdisiplin untuk belajar dan
kurangnya dorongan dari orang tua serta siswa sendiri vang kurang
memprioritaskan disiplin belajar, sehingga dirumuskan, "Ada perbedaan
rnotivasi belajar siswa MTsN Palangka Raya yang tinggal di daerah kuntuh
dan tidak kumuh dan ada pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa yang
tinggal di daerah kumuh dan tidak kuuruh dan baik di luar kelas nraupun di
dalarn kelas.

Tujuan perrelitian ilri untuk mengetahui perbedaan rnotivasi belajar
siswa MTsN Palangka Raya yang tinggal di daerah kumuh dan tidak kuuruh
dan untuk nrengetahui pengaruh aktivitas belaiar siswa MTsN Palangka Raya
yang tinggal di daerah kurnuh dan tidak kumuh di dalam kelas maupun di
luar kelas.

Populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
Palangka Raya yang terdiri dari kelas I, II dan III yang berfumlah 736 orang
siswa, sedangkan sampelnya adalah siswa MTsN Palangka Raya yang hanya
di kelas II dan yang tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh yang
beriunrlah 230 orang siswa, yang 2Oo/o yaitu 58 orang dan dengan
menggunakan cara polposive random sampling, di nrana setiap kelas II
tersebut terwakili baik mereka yang tinggal di daerah kumuh 2g orang dan 29
orang yang tinggal di daerah tidak kunruh.

STUDI PERBANDINGAN MOTIVASI BTLAJAR SISWA MTsN PATANGKA
RAYA YANG TINGGAI. D! DAERAH KUMUH DAN TIDAK KUMUH SERTA

PENGARUHNYA TERHADAP AKTIV]TAS BELAJAR SISWA

ABSTRAKSI



Data dikumpulkan dengan beberapa teknik, yaitu teknik observasi'

wawancara, dokumenter dan wawatlcara yang urenggunakan kuissioner

sebagai pedornan. Setelah data terkumpul diambil analisa dengan teklrik

analisa kuantitatif. Untuk pengolahan dan penyaiian data utenggunakau

tabel frekuensi dan tabel keria, uii hiPotesis dengau menggunakan rumus uji t

dan uii korelasi product nioment setelah itu tnenggunakan t hitung dan

regresi linier sederhana.
Hasit penelitian urenunjukkan bahwa motivasi belaiar siswa MTSn

PalangkaRavayanghtinggaldidaerahkutnulrdap'atdilihatdariirrterval
skorirfiyanglrratutl,a = OSOvait" 2,27 - L,36 = 0,91 :3 : 0'30 iadi hasil

dari in"terval iersebut 68,970lo yang tinggi , ya.g seda^g 20'680/o sedangkan

yang rendah lO,35o/o. Sedangkan untuk daerah tidak kurnuh2'72 ' 1'9O =
'O,gi 

, S = O,27; iadi interval iko.ingtty, beriarak O,27 yang urana yang tinggi

96,55o/o, yang sedang 3,45olo.

Hasil 
-penelitian 

analisa data tentang perbedaan motivasi belaiar sisrva

MTsN Palangka Raya yang tinggal di daerah kurnuh dan tidak kumuh

digunakan rumus uji t yang inenggunakan uii t untuk dua sampel kecil yang

tiiak saling berhubungan f""g nrr,,, hipotesa berbunvi : "Adatrya perbedaan

motivasi bilaiar sisrva yang ti;ggal di daerah kumuh dan tidak kurnuh' maka

M M
untuk mencari dengau rutnus To =

Se'

1

Yang nrana hasil dari t" = 521,25 maka dikonsultasikan Mt - M' dengan

t tafrel maka t pada taraf signifikan 5olo nlaupun I o/o maka Tt = 5o/o =

2,01 <TO =521,25>Tt= 1o/o =2,76.
I(ernudian dilaniutkan dengan hipotesa kedua yaitu ada pengaruhnya

aktivitas belaiar sisrva MT.N yrr-tg tinggal di daerah kurnuh tuaupun siswa

yang tinggal di dr.r"h tidak kurnuh baik di dalam kelas mauput't di luar kelas

a.n[r., ,i,"."gg"nakan rumus uji korelasi product To.m:nt' 
hasil dari frekuensi

moirasi beiaiar sisla yang tinggal di daerah tidak tumuh hasil r : 0'65

rnaka dibandingkan deigai nilai r, pada taraf signifikan 5o/o = O '367 dan

dikonsultasikaridengan taraf kepercayaan 95o/o' Dan r, pada taraf signifikan

lo/o=O,47 O dikonsuliasikan pada taraf kepercayaan 99olo maka dari hasil r,,

dengan r, maka lebih besar daripada r, (r, 5olo -- 0,367 < r*, = 0'65 > r' lo/o

= 0,470.
Setelah menggunakan product rnorrent ntaka ditemskan dengalr t;"

yang lnana hasil tn,i= 4,44 maka tn,, dikonsultasikan dengan taraf signifikan
'5Vo": 

2,O5 dan dikonsultasikan dengan taraf kepercaya an 95o/o dan t' dengan

iaraf signifikan lo/o = 2,77 dikonsu-ltasikan dengan taraf kepercayaan 997o,

,,aka df sini rnenunjukkan bahwa H,, ditolak dan FIa diterinla' karena lebih

besar 1,,,, daripada t,.'i.t.tri, 
itu dilaniutkan dengan rumus regresi lir-rier sederhana di mana

dengan rutnus Y = a + b (x) yang-rnana angka konstanta (x) sebagai variabel

bebls, rumusnyaY = a + blx) yangmana rumus a : 0'14 dan mmus b =



0,39 rnaka Y = 0,14 + 0,39 (x). Maka apabila dianrbil garis persauraau

regresinya adalah Y = 0,14 + 0,39 (l) maka:0,fr. Sedangkan bila garis

persarnaan adalah l0 maka Y = 0,14 + 0,39 (10) maka hasilnya :2ltVDan
jika garis persamaan regresinya adalah 15 maka Y = 0,14 + 0,39 (15) maka

hasilnya :4,04'
Sedangkan untuk menganalisa tentang pengaruh aktivitas belaiar

siswa MTsN Palangka Raya yang tinggal di daerah kuuuh serta pengaruhnya

terhadap aktivitas belaiar siswa di dalanl kelas dan di luar kelas maka untuk
mengetahui penganrh variabel X dan Y maka digunakan rulnus product

rnoment dengan nilai kepercayaan 5o/o (r, : 0,49 > r, = 0,367) sedangkan

nilai kepercayaan l o/o (rr : o,49 > rr : 0,470) Setelah menggunakan

product mornent maka diteruskan dengan thir yang uratla hasil t6, = 3,35

inaka t,,,, dikonsultasikan dengan taraf signifikan 57o = 2,05 dan

dikonsultasikan dengan taraf kepercayaan 95o/o dan t, dengan taraf signifikan

lo/o : 2,77 dikonsultasikan dengan taraf kepercayaan 997o, maka di sini

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterirna, karena lebih besar t,u,

daripada t,.
Maka diteruskan dengan ruurus regresi linier sederhana dengan ruurus

Y: a * b (x) yang mana rul)lus a -- 1,7O dan ruulus b :0,98 maka Y =
1,70 + 0,98 (x). Maka apabita diantbil garis persamaan regresinya adalah Y =
I,70 + 0,98 (I) maka =L58. Sedangkan bila garis Persanlaan adalah l0
rnaka Y : 1,70 + 0,98 (tO) maka hasilnya = 4,6 Dan iika garis persamaan

regresinva adalah 15 maka Y = l,7O + 0,98 (15) maka hasilnya : ll'' '
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A

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia dalam menjalankan fungsi hidupnya terkait

dengan berbagai macam kEbutuhan pada setiap asfek

kehidupan antara lain kebutuhan pada asfek biologi
psikologis, sosial ekonomi. Asp6k ini dapat diperoleh

pengetahuan dan keterampilan. Dimana pengetahuan dan

keterampilan itu didapat melalui pongetahuan.

OLeh karena itu dengan pendidikan seseorang dapat

mongembangkan ilmunya sebagaimana yang terdapat dan

tertuang dalam Garis-garis Besar Haluan NBgara (GBHN)

Tap MPR No. II,/t'lPR/]993 sebagai berikut :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kwalitas manusia Indonesia , yaitu manusia yang
beriman dan pebangsaan dan kesetial<awanan sosial
s6rta kesadaran pada sejarah bangsa dan sil<ap
menghargai jasa para pahlawan serta berorientasi
pada masa depan. IkIim belajar dan mengajar yang
,lapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya
belajar dikalangan masyarakat berkembang agar
tumbuh sikap dan prilaku yang kreatif, inovasi dan
keinginan untuk maju. (cBHN, 1993 : 89).

Dari rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut

tergambar cita-cita luhur dan harapan bangsa Indonesia

kepada setiap penyelenggara pendidikan ditanah ai r

diharapkan agar mereka dapat menciftakan manusia-manu-

sia yang berkwalitas baik dari segi koimanan dan

ketaqNaan kepada Tuhan Yang Maha Esa , maupun dari
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segi akhlakr moral dan etika serta integri.tas kepriba-

dian dan kebangsaannya disamping kemampuan intelektua-

1itas, dan kete rampi Ian-kete rampi Ian yang diperlukan

sebagai bekal untuk membangun diri dan masyarakat adil

dan makmur secara material dan spritual berdasarkan

PancasiLa dan UUD 1945 dibawah naungan dan ridha Tuhan

Yang Maha Esa.

DaLam sistem pendidikan Nasional segenap komponen

pendidikan yang diarahkan dan dikembangkan untuk

menunjang pendidikan Nasional tersebut dalam mewuiud-

kannya harus melibatkan unsur yang tenkait. Baik di

sekolah maupun diluar sekolah termasuk keluarga

( lingkungan ).
Berlangsungnya pendidikan dikeluarga, orang tua

merupakan salah satu kunci keberhasilan bagi pendidikan

anaknya, terutama di keluarga atau rumah tangga' Orang

tua merupakan pembimbing pertama dan utama dEngan

memberikan arahan ya.ng baik kepada anaknya' Dalam agama

Islam Lelah diinyatakan bahwa orang tua memiliki pera*

nan penting dalam mendidik anaknya sebagaimana hadits

Nabi SAhl :

* :' U b W'd('#ib, 4 #3,i;,;
f 4)',t1( *4,,3''J;;$,,'i'; 4s':&

22,.

A:} auj) etG.; "#'-"Dari Abu Hurairah .RA. SBSungguhnya, dia
pernah berkata ; Rasulullah SAW " setiap

Artinya

2
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anak itu dil^ahirkan dalam kBadaan fitrah
kedua orang iuanyalah yang membuatnya
menjadia yahudi, nasrani maupun majusi
( Imam Muslim terjemahan, 1993 ; 587).

Dari hadits di atas dijelaskan bahwa orangtuanya

l.ah yang berperan dan juga sebagai pendorong anak untuk

keberhasilan anaknya, sesoorang anakpun harus mempunyai

keinginan untuk meraih prestasi yang lebih baik, dan

juga seperti pendapat " WiIiam Strent" yang t€rkenal

dengan teori "Konvergensi" bahwa anak yang mempunyai

bakat dan lingkunjan yang mempengaruhi yaitu antara

orang tua dan anak (siswa). (Abu Ahmadi, 1991 : lB)

Dalam buku "Kepribadian dan Porubahannya" Abraham

Maslow menciptakan teori baru yaitu "Manusia akan

berkembang menjadi pribadi yang utuh kalau dia berhasil

mewujudkan bakatnya sebaik:-baiknya". ( 1,1 ,A.M. BrouwBr,

dkk, 1982 : 47)-

Di dalam proses pendidikan banyak faktor yang

mempengaruhi dalam belajar yang mana faktor-faktor
pendidikan itu yaitu : faktor tujuan, faktor pendidik,

faktor anak didik, faktor alat pendidikan (sarana

frendidikan) dan faktor Iingkungan. (Abu Ahmadi, 1991

z L4O).

Sedangkan pendapat aht i sosioLogi , sarjono

Soekanto ( 1987 ) dalam bukunya Struktur Masyarakat"

menyatakan bahwa : " Lingkungan yang baik sangaE mem-

pengaruhi motivasi dan keberhasilan studi anak dan

remaja ". ( Sarjono Soekanto : 1987 : 4o7 )
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Lingkungan Environment. m6nurut t'1 . NgaIim poerwanto

dalam bukunya " Ilmu Pendidikan Teoritis dan praktis
yaitu meliputi semua kondisi dalam dunia dengan cara-

cara t6rtentu dBngan mempongaruhi tingkah Iaku, pertum-

buhan, perkembangan dalam proses kehidupan (M.NgaLim

Purwanto:1945:77).

Lingkungan atau suatu da€rah yang ditempati oleh

anak didik/siswa yang bersekolah itu tersebar ditempat,

yang berbeda dan adapula sebagian siswa yang tinggal

disuatu dae rah/I i ngkunga n yang padat penduduknya dan

rumah mereka saling berhimpit dan tidak terat,ur pemban-

gunan rumahnya dan ini yang dikatagorikan suatu tompat

tinggal yang kumuh, dan ada lagi siswa yang tinggaL

disuatu tempat yang permanen, teratur yang mana ini
dikatagorikan tempat tinggal tidak kumuh.

Disini banyak siswa MTSN Palangka Raya yang

bertempat tinggal didua katagori ini, yaitu kunruh dan

tj.dak kumuh dan tempat tinggal siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri Palangka Raya yang dianggap kumuh

yaitu di Jalan Kalimantan, Sulawesi (Danau Seha),

Fi.amboyant, Jalan $. Parman (dibawah pembataan), jalan

Riau (nuntun), Pelabuhan Rambang- Sedangkan tempat

tinggal siswa yang dikategorikan tidak kumuh adalah

Bukit Hindu (Bromo, Semeru, Cakra Buana), Jalan WilBm

AS, jalan Rajawali (komplek PERUMNAS), Kompltsk PCPR,

jalan Adonis Samad, Brigadir Jondral Katamso, jalan
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Jati, jalan Kutilang, Camar, Komplek Panahan, jalan

Tumenggung Tandang.

Masyarakat yang tinggal di lokasi kumuh biasanya

mempunyai ciri kondisi bahwa kamar tidur tidak seimbang

dan sebanding dengan orang yang tinggal, serta tata

aturan rumahpun tidak seperti memenuhi standar rumah

semestinya (sehat) dimana ruangan-ruangan mempunyai

fungsi dan ditempatkan yang sebenarnya. (Rumah Sehat

dan Lingkungan Sehat, Proyek Penyuluhan dan Perintis

Perbaikan Perumahan Rakyat' Dopartemen Pakerjaan Umum) -

Sedangkan di lokasi tidak kumuh tersebut kebanyakan

Lokasi perumahan mereka mempunyai jarak rumah, pagar

rumah serta tata susunan didalam rumah seperti rumah

sehat dan ditata serta dj.tempatkan pada tempatnya

seperti kamar bermain, kamar belajar dan juga ruangan

tempat tidur berada pada tempat semestinya yaitu seim*

bang dengan orang di dalam rumah tersebut.

M6ngingat besarnya pengaruh Iingkungan torhadap

perkembangan dan pBrtumbuhan anak baik pisik maupun

intelektualnya, juga motivasi belajar siswa tErsebut

serta interaksi mereka dengan lingkungan, dan disini

merupakan masalah penting dan menarik untuk diteliti.

Sehubungan dengan haL tersebut di atas, penulis

bor-usaha meneliti motivasi belajar si.swa dengan obyek

rreneliti adalah siswa HTSN Palangkaraya yang bertempat

tinggat di daerah kumuh dan tidak kumuh sErta ingin



r enCret.:{l'lLli pengaruh aktivitas hela'iar''!ianlal'a siswlt

yan(l tinggal ,ii dua cjaerah it'tl ' SohinfJga penulis

rrrernianfll(a L j r-r<1ut : " STUDI PERBANDINGAN TENTANG ]'IOTMSI

BELAJAR SISIiIA HTSN PALANGKARAYA DIDAERAH KUtlUH DAN

TIDAK KUMUH SERTA PENGARUHNYA TERHADAP AKTIVITAS

BELAJAR SISWA"

Perumusan Masalah

llnLLll( n'l e r'r je l.asl(ar'l p€rma5il lal'lan polrnl( yanq al':zrrr rJi'

barhar. dan rli runtusl<an, maka penLll is al'i'1n rneenSlo[rukal(zIl']

rrrrnrr!r;\t1 nra':a1,rh sebagai berikut :

L r\(Jali:rir [)erh)edaan rtrrt-iva'rj d'-trl erl< l j vi llr': bi''la'iar'

'.:i sr^lil l"l1':ll P:.r1angl(.1raya airt'aIa y rfi!'l titll.q;el '] 
j

ri.rn i'ah l<unruh 'lan t i tlak kunrtti' ?

?. Fi.rqrtinr. lr;r pettllaruh Inot-i\/asi h.re1r jar Lr: r lrer<Iap' al'it'ivi -

t r,\:.', lrc.laj;rr sisnra l'1T s l'] Iral;rngl<alrarya ytrrr!' ti ngrgta l

(liilzrr:rt\11 l(umlli') dan t'i'lal( l<LlnrLlll ?

C Tujuan dan Kegunaan PeneI i tian

I- Tujuan Penel i tian

l r.t jr-ti.,rn penel i t-ian i n:i adalall :

.1 ) LJntLll( nrenEleLahr"ri arJ'r ti'laknya F'cl-hra'iaan ntol"iva: i'

ciarraktivi.l,.rsl''elajar"ii'iNal'i1"1tlP'r1'rngl<'rray':
ant-ar a vang tinggal 'ii claerrah l''rrnlulr dan hidak

lr.trntt.rlt.

hI tlni11['. 6Bnqetafrt!i. ada Li'laknya t:ren.!']rLrh Molir'rasi

torhadrrp aktivitas tii:lNzt MT:iN yang t'irr$g'11 4i

,l,rtlrall l<Ltttttllr t-l,ln tirl':l< l<rrnt-tlr '
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2 Kegunaan Penel i tian
Adapun kegunaan pcnelit-ian irri se[ragai

i,f rikLrt :

.r ) sebac;ai balran bandingan Lentang rtrnt.ivasi bela jar
sisN:( lulTsN Palangl<a Fay.r yang t i n-.lgJl .l j claerah

l.: umurh dan tidak kumulr s(,lrtia pen(-1,1r'ulrnya LerharlaFr

aktivi. las heI;ri.rt :i=wa

h) $elbar:;ri krahan ilrniah quna peneliLi.arr selan jutr"rya.

r) Snbagai perNujuclan Trj Dharma fri:rgurLl.rt.l Tinggi

1luna n'rerrrperkaya p.)erLrendal-raraan 1:'41n,1i.,1ikan.

Perumusan Hi potesa

RLrrnu.l;rn hipotesa dal;rnr peneliLj;rn irti a,ialah

-reb;rlrai l,rcr'il<uL :

-1. " Ada perberlaan moLiriasi bel aj.er si$rd;t lulTsN Palangka-

ravzl anl,ara yang tj.ngglal rJi daerah l<umuh <lan tid"rk

l< lll ll't "

ir:. Arla pcrberf,aan akt.ivitas bela jar ':irrr,:r l,1TsN palan0l(a-

rav;r antara yang ti nggal ,:li daerah l<utnuh dan ticlak

k utnttit ,

.:i . Ad.rrrya per'r,.larul-'r nroLirrarsi L,e1.a jar l:r:t"harlap al<Livi has

hcl;r-jar siswa MTsl'l Palangkaraya yang Ii lrgtgal di

rl.:rcralr l<Lrmuh dan tidal.i kunrrlh

KERANGKA TEORI

[,enyerlesaian 5L,atu masaLah Lirl,rl< iak;rn mtldlrlt

,:li tr,,rhanri oleh orang Iairr f.anpa ri :r'. r r r a i l'l rr n Lcrlohil't

r:l.rlruIr,r ;.rp,r yilng k j.La inginl:an. Oontili jan rJUla harlnya

,3errgern ap;l yang dit.rrail<an clalam pentll jr.an ini.

D

E
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I I'totivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Peng6rtian motivasi menurut Helmut Nolker

dan Eberhard Schoenfeldt yang dikutip oleh Agus

Setiadi dalam bukunya Pendidikan Kejuruan Kuriku-

1um, Perencanaan seperti yang mereka kemukakan

sebagai berikuL:
Tahun-tahun belakangan ini "motivasi " sudah
menjadi pengertian yang mencakup sogala
kondisi serta proses kej iwaan seperti ,misalnya kebutuhan, dorongan atau "kecend-
rungan" yang kini semua sudah biasa diarti-
kan dengan motiv. Oleh karena itu motiv
dikatakan merupakan faktor penggerak yang
menyebabkan timbulnya perilaku ter t6ntu.
(Agus Setiadi, 19BB : J).
Menurut M. Ngalim porwanto (L99") Hotivasi

adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang yang menyebabkan orang torsebut mau

bertindak melakukan sesuatu hingga mencapai hasil
atau tujuan tertentu. ( M. NgaLim porwanto :

1992 : 72)

Adapun pengertian motivasi menurut $ardiman-

A, M, adalah sebagai berikut

BerawaL dari kata "motiv" itu maka motivasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
L,elah meniadi aktiv. Motiv mejadi aktif pada
saat-saat terterit, t6rutama kebutuhan untuk
meneapai tujuan sangat di rasakan mendesak.( Sardiman A.M. , t992 : 73 )

Menurut pendapat 1,1c. Donald dikutip oleh

Sardiman A.14. dapat j uga dikatakan motivasi
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adalah

... Sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi
akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga
akan bergayut dengan persoaJ.an gejala jiwa,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian
bertindak atau mBlakukan sesuatu, semua ini
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keingi-
nan. ( Sardiman A.M. , L992 : 74)

Kemudian menurut Amien Daein Indra kusuma,J

mtsnyebutkan bahwa mot,ivasi belajar it,u ada dr!
golongan yaitu motivasi interinsik dan motivasi

eksterinsik, Yang dimaksud dengan motivasi inter-
insik ialah motivasi yang berasal dari dalam diri
anak itu sendi r i .

Adapun hal-haI yang menimbulkan motivasi

interinsik diantaranya yang penting adalah :

- Adanya kebutuhan

- Adanya pengetahuan tentang kemajuan sendiri
- adanya inspirasi atau cita-cita.

Sedangkan yang dimaksud dengan motivasi
Ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari Iuar
diri anak itu sendiri, adapun yang menimbulkan

motivasi ekstrensik itu ialah:
- Gan j a ran

- Hukuman

- Persaingan dan kompetisi

(Amir Daien Indrakusuma, t9B9 = L6Z -L6S).

Dari beberapa pongertian tersebut di atas

dapat disimpulkan bahwa moti.vasi. adalah proses
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perubahan tenaga atau keadaan yang tidak dapat

dimiliki secara langsung namun tersimpul dari

tingkah laku yang nampak dan ditandai oleh doron-

gan efektif dan reaksi*roaksi mencapai tuiuan-

ciri-ciri motivasi

Untuk dapat mengenal motivasi bbelajar maka

tBntunya orang tua perlu mengetahui ciri-ciri motiv*

asi tersebut, dalam hal ini motivasi dapat diketahui

seperti yang dikemukakan Sardiman A.t'1. sebagai

berikut :

1) Tekun menghadapi tugas ( dapat bekerja terus
menerus dalam waktu yang lama , tidak ber-
henti sebelum selesai ).

2) UIet menghadapi kesulitan ( tidak lekas
putus asa). Tidak memerlukan dorongan dari
Iuar untuk berprestasi sebaik mungkin (
tidak cepat putus asa dengan prestasi yang
telah dicapai )

3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam
masal-ah, unt,uk orang dewasa ( misalnya
masalah yang membangun agAma, politik,
ekonomi , keadilan, pemberantasan korupsi 'penentahgan terhadap setiap tindakan krimi-
na1 amoral dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin ( hal-hal

yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu
saja sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya ( kalau
sudah yakin akan sesuatu).

7) Senang . memberi dan memecahkan soal-soal.
(Sardiman, A.M. , 1992 : 83).

Selanjutnya menurut Sardiman A,M, bahwa apabila

seseorang memiliki ciri-ciri motivasi di

rarti soseorahg. tersebut memliki motivasi

kuat.

atas be-

yang cukup

Sedangkan pengertian belajar mBnurut beberapa
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ahl i adalah

Didalam ensiklopedi Indonesia " Belajar
adalah : " perubahan yang terjadi pada tingkah laku
potensial yang secara relalif tetap dianggap sebagai

hasil dari pengamatan latihan". ( Ensiklopedi Indo-
nesia:435)

Menunut, Drs OBmar Hamalik da1am. bukunya yang

berjudul l4etode Belajar dan Kesulitan Bolajar
dikatakan bahwa :

Belajar adalah sesuatu bBntuk perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-
cara bertingkah laku yang baru b€rkat pengala-
man dan latihan. ( Drs. Oemar Huma]ik, I99Z i
28 )-
Menurut W. J. S. poerwadarmita, Belajar adalah

berusaha supaya memporoleh kepandaian ( Itmu dsb )

dengan menghapal ( melatih diri ). ( W. J. S poer-

wadarminta : 1984 : 22 ).
Sumadi Suryabrata dalam bukunya proses Belajar

Mengajar di Perguruan Tinggi , mengatakan .

- Belajar adalah ak'tivitas yang menghasilkanperubahan pada diri individu yang belajar( dalam arti behavioral change ) baik aktual
maupun potensial.

- Perubahan itu pada pokoknya didapatkannya
perubahan baru, yang berlaku dalam r6latif
lama.

- Perubahan itu terjadi karena usaha.( Sumadi Suryabrata : 1989 : 5 ).
Slameto dalam bukunya "BeLajar dan faktor-

faktor yang mempenga ruhi nya, mendefinisikan belajar
adalah :

\



"Belajar ialah suatu prosas usaha yang dilaku-
kan individu untuk melakukan perubahan tingkah Iakuyang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengala-
man itu sabdiri dalam interaksi dalam lingkun-
gannya ". ( Drs. Slameto, I9B7 : 2 ).

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak

jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua

golongan saja yait.u faktor intern dan faktor tsk-

st6rn. Faktor intern adalah faktor yang dalam in-
dividu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstren
adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor
intern didatamnya terdapat tiga faktor yaitu:
- Faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan, cacat

tubuh.

- Faktor psikolpgis yaitu integensi, perhatian,

minat, bakat, motiv dan kematangan stsrta kesia-
pan.

- faktor ke le I ehan -

Faktor ekstern berpengaruh terhadap belajar dapat

dikelompokkan menjadi tigi faktor :

- Faktor keluarga yaitu : cara orang tua mendidik,

relasi antara keluarga, suasana _

* Faktor sekolah : relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sel<o.-

Iah, metode belajar, tugas rumah.

- Faktor masyarakat : kegiatan siswa dalam masyara-

kat, teman b6rgaul, bentuk kehiclupan masyarakat.

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpul-

t2
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"Belajar ialah suatu proses usaha yang dilaku-
kan individu untuk melakukan porubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengala-
man itu sBbdiri dalam interaksi dalam tingkun-
gannya ". ( Drs. Slameto, l9A7 : 2 ),

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak

Jenrsnya, tetapi dapat d igol o ngkan menjadi dua

faktor ek-golongan saja yaitu faktor intern dan

st.ern.

dividu

adalah

intern

- Faktor

tubuh.

- Faktor

minat,

psikologis yai tu

bakat, motiv dan

Faktor intern adalah faktor yang dalam in-
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstren

faktor yang ada diluar individu_ Faktor

didalamnya terdapat tiga faktor yaitu:
jasmaniah yaitu fakton kesehatan, cacat

integensi, pe rhatian,

kematangan serta kes i a-
pan,

- faktor kelelehan -

Faktor ekstern berpengaruh terhadap belajar dapat

dikelompokkan menjadi tiga faktor :

* Faktor keluarga yaitu : cara orang tua mendidik,

relasi antara kelua rga, suasana.

- Faktor sekolah : relasi guru dengan siswa, relasi
sisua dengan siswa, disipLin sekolah, waktu seko-

1ah, metode belajar, tugas rumah.

- Faktor masyarakat : kegiatan siswa dalam masyara-

kat, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpul-



kan bahwa belajar itu adalah : Suatu usaha yang

dilakukan seseorang secara sadar untuk mencapai

perubahan dalam diri, yang tuiuannya untuk mempero-

Ieh pengalaman, p6ngetahuan dan kecakapan, melalui

cara-cara baru berkat pengalaman dan latihan yang di

dapat.

C Fungsi motivasi daLam belajar

Menurut Sardiman A. M. (L992), bahwa dalam

belajar sangat diperlukan adanya motivasi saperti

yang dikemukakan dalam br:kunya interaksi dan motiva-

si dalam b€Iajar mengaiar yang berbunyi " l'lotiva-

tion is an essensial condition of learning " - Dengan

adanya motivasi belajar diharapkan akan meniadi

optimal Makin tetap motivasi diberikan maka sema*

kin mempengaruhi insentitas usaha belaiar bagi

siswa

Ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman A'M'

yaitu :

1)

2)

l"lendorong manusia untuk berbuai jadi peng-
gerak atau motor yang melepaskan energi.
Motivasi dalam haI ini merupakan motor
penggerak dari seLiap kogiatan yang akan
dikerjakan.
Menentukan arah perbuatan, yakni kearah
tujuan yang hendak dicapai - Dengan demikian
rnoLivasi dapat memberikan kearah tuiuan
dengan kegiatan yang harus dikerjal<an dengan
rumusan tuj uan.
Me nye 1e ks j. perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan

3)
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yang serasi guna mencapai tujuan,
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang
barmanfaat akan menghadapi uj ian
harapan dapat luIus. (Sardiman A.M,
8s).

de nga n
tidak

dengan
L992 :

Di samping itu motivasi dapat berfungsi sebagai

pendorong usaha untuk mencapai tujuan- Seseorang

melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya

motivasi yang baik dalam belajar maka akan menunjuk-

kan hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa

dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari
adanya motivasi, maka seseorang belajar itu akan

melahi rkan hasil yang baik.

Pengertian Daerah Kumuh dan Tidak Kumuh.

Sebelum membahas pengertian daBrah kumuh terl6bih
dahulu akan dikemukakan apa yang dimaksud dtsngan daer-

alr. Daerah disebut juga dengan kawasan yang ditempati

oleh Sekolompok masyarakat yang mana bisa disebut juga

dengan pemukiman, dan didaJ.amnya terdapat borbagai

status masyarakat.

Mengenai pemukiman yang dikatakan kumuh untuk

daerah Kota madya Palangkaraya telah diseminarkan di
gedung DPRD TK II Palangkaraya, hasil pen6litian Badan

Perencanaaan Pembangunan Daerah TK II palangkaraya

dengan ciri sebagai berikut :

a) Bahan bangunan b6rsifat darurat tersebut t6rbuat

dari tiang ulin bulat, dinding papan, lantai papan

dan atap seng.
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b) Lingkungan terc6mar dengan pembuangan kotoran/sampah

dikolong bangunan, jalan setapak.

c) Penataan rumah berhimpit, tidak tersedia ruang

bermain te rbuka.

d) Kesehatan terganggu karena Iimbah kotoran sampah

dibuang dikolong rumah, serta pada musim kemarau

penduduk buang air pada MCK umum di tepi sungai.

l"lenurut t{i ro Sardi jono dalam bukunya " Perumahan

Liar dan prilaku yang menyimpang " yang dikutif o16h

R" Tumanggor dijelaskan bahwa daerah kumuh :

Umumnya rumah dilingkungan tersebut tidak dileng-
kapi dengan sumur, Wc, kamar mandi, pentelasi,
halaman dan t6mpat buang sampah, bahan bangunan
terdi ri dari bahan-bahan yang tidak seimbang
sehingga kelihatan tidak kuat dan jeIek.
(R.Turnanggor, !979 : 18) .

Pemukiman kumuh disini menunujukan bahwa masyara-

kat yang linggal di6ana jarak antara rumah satu dengan

yang lainnya kurang lebar dan terlalu rapat dan ada

yang kurang dari satu meter, Fasilitas belajar tidak

dilengkapi dengan meja belajar, ruang belaiar' dan

kadang tidak tersedia buku wajib/buku pegangan siswa.

Selanjutnya R. Tumanggor (t972) dalam bukunya

"Perumahan Liar dan Perilaku Momnyimpang" yang telah

mengutip pendapat " Sri Swesti Soesanto " menjelaskan

bahwa, Pemukiman Kumuh (Slums Areas) mempunyai ciri

kondisi fisik antara lain kamar tidur tidak seimbang,

ruang tamunya tidak Lengkap dan tidak sebanding (Over-

crowding) pokoknya bertentangan dengan nilai kesehatan.
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(Rusmin Tumanggor , L972 : L2).

Disinilah kelihatan ba t.asan tentang

pemukiman atau daerah kumuh. Maka daerah kumulr tentu

kebali.kannnya, antara lain seperti standar rumah sehat

atau runlah semestinya, yailu :

1- Ruang be rmai n

2" Tempat cuci

3. Tempat jenrur

4. Dapur

5. Kamar tidur

6. Kanar mandi/wc"

7. Ruang belajar

8. Rua r'rg makan

9" Kamar Iidur i nduk

1O. Ruang kerja

.1. 1. Ruang ke I ua rga

12. Ruang tamu

1.3 " l-la I ama n depan

(Rurnah sehat dan lingkungan sehat,Proyek Penyuluhan

dan frorinLisan Perbaikan Porumahan Ral(yat, Depertemer']

Pel(erjaan Umum ) .

Seperti totah dijetaskan diatas tentang adanya

tata rLlang rumah semestinya maka kreteria lain Lentunya

tidak tinggal di jal-ur hijau (dilarang pemerintah),

3. Aktivitas BeLajar dan Prinsif Aktivitas
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AhLi modern mengBmukakan tentang pengertian akti*
vitas belajar yaitu : Aktivitas belajar adalah proses

perubahan tingkah l.aku pada seseorang karena pengalaman

dan Iatihan. (Oemar Hamalik, 1991 : 16)-

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa

aktivitas belajar merupakan seseorang yang dapat men-

jadikan perubahan tingkah laku disebabkan adanya penga-

laman dan lali han.

Di dalam buku Pengelolaan Pengajaran yang dikutip

Drs. Ahmad Rohani Hl4. , dan Drs. H. Abu Ahmadi , PauI

Diedrich setelah mengadakan penyelidikan menyimpulkan

kegiatan pesorta didik yang meliputi aktivitas jasmani

dan aktivitas jiwa, antara lain:

Visual activities, membaca memperhatikan :
gambar, demonstrasi, ptsrcobaan, pekerjaan orang
lai n dan sebagai nya -

Oral Activities ; menyatakan, merumuskan,
bertanya, mBmberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan interview, diskusi , interupsi dan
sebagai nya .
Listeni ng Activi ties; mendengarkan, uraian
percakapan, diskusi, musik, pidato dan sobagai-
nya.
Writing AktiviLies; menulis: cerita, karangan,
laporan, test, angket, menyalin dan sebagainya.
Drawing Aktivities; menggambar membuat grafik,
peta, diagram, pola dan sebagainya,
Notor Aktivities; melakukan percobaan, membuat
kontruksi, model , mereparasi, bermain, berke-
bun, memlihara binatang dan Laln sebagainya.
llental Aktivities; menganggap, mengingat meme-
cahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan dan sebagai nya.
Emational Aktivities; menaruh minat, merasa
bosan, gembira, berani, tenang, gugup dan
seLragainya. (Abu Ahmadi, t99L: 8.- 9).

a

b

C

c1

e

f

s

h

Prinsip Aktivibas yang diuraikan di atas didasar*
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IB

kan pada pandangan psikologis bahwa, segala pengetahuan

harus diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat

dan sebagainya) sendiri dan pengalaman sendiri' Jiwa

itu dinamis, memiliki energi sendiri dan dapat menjadi

aktif sebab di dorong oleh kebu tuhan-kebutuhan '

Konsep dan Pengukuran
l

1. Motivasi Belaj a r

Motivasi belajar adaLah suatu pendorong, j uga

suatu usaha sadar untuk mempengaruhi tingkah laku

se5eorang agar berLindak melakukan sESUatu dan t€rgeral(

hati untuk rnelaksanakannya sehingga mencapai hasil atau

t,u.j uan terLentu.

MoLivasi juga ada dua sergi yaitu motivasi dari

dalam darr dari Iuar di ri anak.

a. Motivasi yang berasal dari diri anak adalah :

1) Adanya dorongan untuk mengetahui mata pelajaran

yang akan diajarkan sebelum belajar disekolah

dinrr-rlai, maka siswa itu :

a) Selalu belajar lebih dulu skor 3

b) Kadang-kadang skor 2

c) Tidak belajar sl<or 1

2) Adanya keinginan untuk belajar sendiri dan
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membaca buku Pelaiaran untuk

lah pulang sBkolah :

a) Selalu belaiar

b) Kadang-kadang belajar

c) Tidak belaiar

3) Adanya keinginan untuk mengerjakan

atau pekerjaan rumah (PR) :

a) Selalu mengerjakan PR

b) Kadang-kadang mengeri akan

c) Tidak mengeri akan

a) Memberikan toguran / hukuman

b) Kadang-kadang

c) Tidak membe r!{<an

mengulanginYa se te-

skor 3

skor 2

skor 1

t ugas sekolah

skor 3

skor 2

skor 1

MoLivasi yang berasal dari luar diri anak' salah

satLlnya dari oratrg tua, dengan i nd i ka to r- i nd i ka Lo r

sebagai berikut:

1. Membina anak betajar dirumah dalam satu minggu

ialah :

a) 6*8Ka1i skor 3

b) 4-5Kali skor 2

c) Kurang dari 3 kali skor 1

2. Memberikan hukuman kepada anak yang tidak menger-

.jakarr pekerjaan rumah (PR), indikatornya :

t^9

skor 3

skor 2

skor 1



3 llemotivasi anak untLlk bela-jar dirumah

memberikan puj ian /lrarlialr, inrlikatornya :

a ) Selalu metnberikan PU-j ian

b ) Kadanq-Kadang

c) Ti<jak pernah memberikarl plljiilr"l

Keal<tif an 6i:iNa daLam belajar kelompok

memecal-'rl<an persoafan aLau maLa pelajaran

,:litrlqaskan oleh guru :

20

dengan

skor 3

skor 2

sl<or 1

dalam

yang

skOr 3

sl<or 2

sk(]r I

kelompol(:

skor' 3

sl<r: r 2

skor 1

1

5

a) Selalu akti f

b) Kadang al<ti f

c) Tidak akt j.f

Kegiatan diluar sekolal"l dalam Lrelajar

a) Bela.jar bersama ternan sekoLah

b) Belaiar bersamma saLldara

c) Belajar senrli r i

AktiviLas Belaj a r

AkLivitas bela,iar siswa yatrg t j nggal

kunrulr dan Lidal< kunruh '.13r'at' di I i l'at' d'rIi

a. Siswa berakLiviLas clj (Jalam kela-. :

1) aktivitas siswa dengan gurr'r di dalanr

a) Akti f bert anYa

h) Jarang ber tanYa

r::) Tidak Pernalr bet LanYa

di dae rah

kelas :

Bkor 3

skor 2

skor 1
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2) Aktivitas siswa yang dilakukan pada saat guru

menyamPaikan Pelajaran

a) Mendengarkan, mencacat ' menanyakan

b) Mendengar , mencatat

c) Mendengar

3) Aktivitas Belajar siswa :

a) Bersama. teman

b) Ber.iama sa uda ra

c) Bersama guru waktu di Sekolah

4) Aktivitas Siswa bergaul dan belajar

skor 3

skor 2

skor 1

skor 3

skor 2

skor 1

di luar

sekolah:

a) Rumah teman

b) Pe r Pus ta kaan

c) Rumah sendiri

5) Aktivitas Siswa da 1am

Rumah (PR):

a) KelomPok

b) Dibantu orang lain

c ) Sendi ri

6) JumIah teman b'elajar :

a) Lebih dari 3 orang Yang

b) Lebih dari 3 oran$ Yang

c) Kurang dari I orang

skor 5

skor 2

skor I

menyelesaikan Pel<e r j aan

skor 3

skor 2

skor I

dekat rumah

jauh r umah

skor 3

skor 2

skor I



7) Aktivitas dalam belaiar siswa selalu

buku :

a) Buku wajib dan anjuran

b) Buku Ulajib

c) Tidak membaca

8) Buku pelajaran yang siswa punvai :

a) Buku wajib dan anjuran

b) Buku t,llajib

c) Tidak Punya buku

9) Aktivitas di dalam lingkungan Sekolah

22

membaca

skor 3

skor 2

skor I

skor 3

skor 2

skor 1

hubungan

siswa dengan 9uru :

a ) Segan

b) Takut

c) Biasa tapi Ho rma t

10) Keaktifan siswa dalam mengerjal<an

di.h,erikan guru di dalam kelas :

a) selalu mengerjakan Lugas

b) Kadang- kadang

c) Tidak mengerjakan

l1) Siswa dalam belajar kelompok yang

bertanYa :

a ) Ya

b) Kadang-kadang

c ) Tidak

skor 3

skor 2

skor I

tugas Yang

skor 3

skor 2

skor I

seIaIu akti f

skor 3

skor 2

skor I
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BAHAN DAN I'IETODE

BAHAN DAN DATA YANG DI GUNAKAN

Bahan dan macam daLa yang digunakan dalam peneli'-

Lian ini Lordi ri dari :

l. Data LertuIis, yitu data yang diperoleh dari arsip-

arsip dol(umen-dol<umen ' Data ini meliputi r

a) Sejarah berdirinya MTSN palangkaraya

b) Jumlalr rnurj.d

c) Jumlah kelas

d) Data t.entang daerah kumuh

e) Data tentang daerah tidak kumuh

't) Sarana dan Pra sarana

?. Dat.a yang tidak tertulis, yaitu data-data yang

<liperoleh dari responden dan informen pada saat

penelitian dilakukan melal ui wawancarar observasi

(pengamatan), angket' Data tersebut meliputi :

a) Kegiatan siswa di rumah

b) Kegiertan siswa dj sekolah

c) Keaktifan siswa melaksanakan tugas-tugas belajar

(i) Gambaran umum lingkungan kumuh

e) Gambaran umum lingkungan tidak kumuh

'f) Kebiasaan siswa belajar dirumah

g) Kebiasaan siswa bergaul diluar rumah

h) Perlengkapan belajar '

?-3
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B METODOLOGI

I. PoPuIasi

Adapun yang meniadi populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa I4TsN Palangkaraya yang

berjumlahT56orangsiswayangterdiridarikelasl,

Ir dan III, baik siswa yang tinggal di Iingkungan

kumuh dan siswa yang tidak tinggal di lingkungan

kumuh.

2. SamPeL

Mengingat jumlah popurasi yang cukup besar

maka digunakan tehnik sampBl ' dengan menetapl(an

menjadi sampel pada tehnik pertama adalah kelas II

MTsN Palangkaraya yang berjurnlah 230 orang siswa'

baik sist"ta yans tinggal di daerah kumuh sebanyak lo5

orang maupun sist'la yang tinggal di daerah tidak

kumuh sebanyak 125 orang' Sampel di atas ditetapkan

dengan nlunggunakan tehnik porposive sampling' dengan

kreteria sobagai berikut :

a' Siswa kelas II merupakan siswa yang telah

mengenyam pendidikan selama satu tahun di MTsN

Palangkaraya,sahinggadianggaptelahmemeliki
pengetahuan dan pengalaman belajar yang memadai

di MTsn Palangka raya '

b. KeIas I tidak dipilih sBbagai sampol pBnelitian

karerra masih dalam tahap penyesuaian diri'

c' siswa kelas III tidak terpilih karena sudah
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mempersiapkan uiian negara ' sehingga

dibolehkan Pimpinan mad rasah '

pada siswa keias II terpenuhi unsur siswa

tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh'

tidal<

yan{J
d

$elanjutnya untuk menentukan sampel siswa yang

Linggal di daerah kumuh dan tidak kumuh dari masing-

masing kelompok di sampel kelas II' maka digunakarr

Lehnik random sampling sohingga mereka memiliki hak

dan kesetnpatan yang sama urrtul( terpilih'

Mengingat jumrah siswa yang tinggal di daerah

l<umuh dan tidak kumuh .lidal< seimbang yaitu siswa

yang tinggal di daerah kumuh berjumlah 1o5 orang dan

siswa vang tinggal di daeratr tidak kumuh berjumlah

125 orang, maka penulis mengambil sampeL siswa yang

tinggal. di daerah kumuh 21 % dan siswa yang tinggal

di daerah tidak kumuh 19 e6' HaI ini dilakukan agar

diperolehjumlahsampelyangsamapadamasing-masing

kelompol( Yaitu 29 orang"

Tehnik di atas sesuai dengan pendapat Suhar-

simi Arikun fo (L992)' yang menyatakan apabila jumlah

subjek penelitian }ebih dari 1oo maka dapat diambil"

15 % sampai 25 % aLat) lebih untuk dijadikan sampel '

Dengan demil<ian sampeL siswa yang tinggal di

daerah kurnuh ada 29 orang dan siswa yang tinggal di

daerah kumuh ada 29 orang sehingga keseluruhan

berjumlah 58 orang siswa '
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Tehnik PengumPulan Data

Un luk menetaPkan data

penel i tian ini, ada beberapa

yaitu :

yang diPerlukan dalam

teknik Yang digunakan,

1" Teknik Dokumenter

'f eknik dokumenter ini adalah cara yang dapat

memperoleh data yanag barasal dari dokumen-dokumen

yang ada dikantor MTsN Palangkaraya dan yang ada

kaitannya dengan judul yang 'libahas

Data yang ingin dikumpulkan adalah :

1) $ejarah berdirinya MTSN Palangkarava'

2) S t ruktu r organisasi sekkolah

3) Jurnlah siswa datr jumlah guru

4) Jurfllah kelas dan ruang betajar

5) Nama siswa yang tinggal <ii Lingkr-rnoan l<umuh dart

tidak kumuh yang bersekolah di MTsN Palanqkaraya

6) Data lent'ang lingl<ungan l<umulr dan tidak kr-rmulr

sebagai tempat tinggal siswa'

2. Obse rvas i

SuaLrl teknik pengumpulan data dimana penulis

lakukan dengan mengadakan pengama ban langsunu

kelapangan/fokasi penelitian' Sedangkan data yang

dihimpun melalui observasi adalalr aktivitas siswa

rliseko]erhdongar]perbedaandaerahyaitukumuhdan

tidak krrnrulr -
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D

3. Wawanca ra

Dengan tBknik ini penulis mengadakan uJarlancara

langsung dengan responden unLul( menghimpun data

r;lengan latar belakang apakah mereka di Iingkungan

kumuh dan tidak kumulr '

4. Kuisiotrer

YaiLu suatu daftar isiern atau kumpulan perLa-

rlyaant-ertu]isrepondenyangdite]iti'sedangkan
data yang dihimpun yaitu : motivasi belajar siswa

yarrg l-inggal <Ji lingl<ungan kumuh dan tidak kumuh '

ak Li\/i tas belajar siswa MTsN ' Ii ngkungan rumah

Langga siswa '

Teknik pengolahan data dan hipotesa

I . Perrgolahan da ta 
l

a) E,lit,ing/msrnsriksa

Tujuan difakukannya yaitu untuk mengecek

kenrungkinan kssalalran pengisiarr daftar pertanyaal'1

setiap kuesioner atau keLidak serasian informasi'

b) Coding dan l<1af il<asi

Memberikan kode dan mengklafikasikan semua

data menuruL macam*macam dan guna mempertnudalr

Pengolahan dat'a '

c) tabulasi ' penyusunan tabol-LaE'e1 untuk setiap

variabel serta menghiturrgnya dalam frekwensi dan

persentase sehingga t'ersusurr daLa yang kongkrit'
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d) Analizing, membuat anaLisa sebagai dasar bagi

penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk

uraian dan Penafsi ran '

Analisa dan uii hiPotesa

Dalam menganalisa data yang digunakan teknik

analisa yang dapat dikembangkan sesuai dengan jenis dan

bentuk data yang dikumpulkan, untuk itu penelitian ini

<iiuji dengan rumus statistik' Setelah data torkumpul '

maka data tersebut diolah melalui beberapa bahapan

yaitr-r , data yang diperoteh dilapangan diteliti kernbali

kemudian diklasifikasikan atau dikelompokkan dan

disajikan baik dalam bentuk uraian maupun tabel ' Khusus

clalam bentuk tabel dilanjutkan dengan menghitung

j awaban responden, ba ru kemudian dilanj utkan dengan

menghiLung prosentase jadaban' dengan rumus :

x lOO

N

Dimana F Frekwensi j awaban

N = jumlah resPonden

Kemudian setiap tabel diikuti dengan interprestasi

tabel kemudian dengan uji hipotesa maka data disajikan

dalam bentuk tabel XY. untuk menguji hipotesa

porbedaan motivasi belajar siswa yang tinsgal diling-

kungan kumr'lh dan tidak kumLih digunakan rumus test-t

F
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yang d i l<e 1om pok ka n dengan test-t
yang tidak ada hubungannya,

berikut:

'L "2Uo-:
SE

"1 "2

un tul( dua sampel kecit
dengan rumus se baga i

Sedangkan untuk menguj i hipotesa ada pengaruh

motivasi belajar belajar siswa MTsn palangkaraya yang

tinggal dilingkungan kumuh dan tidak kumuh terhadap

aktivitas Lrelajar di dalam k€1as dan di luar kelas,
digunakan rumus uji korelasi r (product moment) dengan

rUMUs

N XXY (EX) (rY )
f xy { { Nxx2 (xx)" I {NXY2 (xY)" l

l(eterangan:

r : Koefisien korelasi

N - Banyaknya sampe )

X = l4otivasi belajar siswa yang

ling kungan kumuh dan Lidak kurnuh

Y : AkLivitas belajar siswa yang

Iingkungan kumuh dan tidak kumuh

l-lntuk mencari signi fi kansi hubungan

tinggal di

tinggal di

di Ianj utkan

dengan t

L

hi tung sebagai berikut

= rrln - 2

f"{1
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a

Setelah mencari hubungan dilanjutkan dengan

menggunakan rumus regresi linear:

(EY) (xx2 ) (xx) (xY )

_ (xx)2

(xx) (xY)

nXX (EX)'

Dengan Pe rsamaan

a + b (x)

garis-garis regresinYa adalah

b nEXY

v
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BAB III
GAMBARAN UNUH MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTSN)

PALANGKARAYA

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Neqeri
(Ml'sN ) palanqka Raya ,

1- Sebelum monjadi Tsanawiyah Negeri

t'4adrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangka Raya

sekarang ini, sebelumnya berasal dari pendidikan

Guru Agama (pcA) 4 (empat) tahun, yang didiri.kan
oada rahun 1951 dengan status swasLa

Berdirinya pendidikan curu Agama (pGA) 4

(empat) tahun adalah berdasarkan kesepakatan para

ufama dan tokoh masyarakat. mengingat bahwa sekolah
lan.j utan kej uruan perlama be_l um acja di palanqka

Raya .

Adapun yang menjadi Kepala Sekolah yang memim_

pirl Pendidikan Guru Agama (pGA) 4 (empat tahun
t.ersebut adalah sebagai berikut :

a. Saifuddin D. Dana. dari tahun 1951 sampai tahun
7962 "

b. Darbi Zainull-ah. BA dari tahun 1962 sampai tahun
19o7. Se.iak tahun 1962 pGA 4 tahun telah bersta_
Lus negeri.

c. Abdurahman DB, dari tahun 1967 sampai tahun 1975.

31



2 Menjadi l"ladrasah Tsanawiyah Nege r i
Selanjutnya setelah dikeluarkannya Surat

K6putusan Mtsnt6ri Agama Nomor : 6 tahun 1975, Surat

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor :

37 /U/L975, Surat Keputusan Menteri Dalam N€geri

Nomor : 36 tahun 1975 tanggal 24 Maret 1975. yang

dikenal dengan sebutan SKB tiga
Menteri ( Surat Kdputusan Tiga I'tenteri ). Dengan

dikeluarkannya SKB Tiga l'lenteri tersebut, maka

Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun mmenjadi Madra-

sah Tsanawiyan Nesieri (t4TsN) Palangka Raya hingga

sekarang. Sejak Menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Palangka Raya yaitu. dari tahun 1975 hingga

sekarang (1994), telah terjadi 7 (tujuh) perganti.an

Kepala Sekolah (Kepala tladrasah), sebagaimana

berikut ini :

a. Abdurahman. DB, dari tahun 1975 sampai tahun

1980.

b. Drs. M. Alqab Hidayat, dari tahun 1980 sampai

tahun 1985.

c. Dra. Apong Atikah CH, dari t.ahun 1985 sampai

tahun 1986.

d. Drs. H. Mudzakir Ma'ruf, tahun 1986.

e, Drs, Yusran Hasani, dari tahun 1986 sampai tahun

1987 .

f. Chobirun Zuhdiy, BA, dari tahun 1987 sampai tahun
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g. Drs" Ahmad Kusasi, dari tahun l99O sampai tahun

1993 .

h, Dra, Susilawaty, dari tahun l99g sampai sekarang,

B. Letak dan Luas Banguhan Madrasah Tsana$riyah Neg6ri

(MTsN) Palangka Raya.

I. Letak Nadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangka

Raya .

Madrasah Tsanau,riyah Negeri (MTsN) palangka Raya

t€rl6tak di Jalan Ade Irma Suryani Nasuti.on dengan

batas - batas sebagai berikut :

a, Sebelah Timur berbatasan dongan Madrasah Ibtidai*
yah Negeri (tllN) Palangka Raya"

b. Sebelah Barat Berbatasan denoan JL, AIS. Nasu-

tion.

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Sekolah Menengah

Umum Negeri (SMUN - 1) Palangka Raya.

d, Sebelah Selatan berbatasan dBngan Jl.R.A.Kartini.
Saat i.nipun berdiri pula sebuah NTsN Palangka Raya

di Jl. Tjilik Riwut KM 7 yang mana berdirinya MTBN

tersebuL hanya sebagai pengembangan dari HTsN Pa*

langka Raya yang berada di Jl, AIS. Nasution, karena
' untuk memenuhi daya tampung, maka dibangun MTSN

lagi. MTsn FaLangka Raya di Jl. Tjifik Riwut KM 7

dibangun Lahun 1994/1995 dan bangunan yang ditempati
(difungsikan) tahun L995/7996 dan guru*guru yang
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mengajar disana masih tetap. guru_guru di MTSN Jl .

Ars Nasution' iuga demikian .dengan Kepala sokorahnya
masih tetap Dra SusiLawati dan yang barbeda hanya
bagian Tata Usahanya disana.
Luas Bangunan l*ladrasah Tsanawiyah NBgeri (MTsN)

Palangka Raya

Bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangka Raya terdiri dari 25 lokat atau ruangan
dengan perincian sebagai berikut :

a. Empat Belas 1okal ruangan belajar t.1SB lll
tr. Satu lokal ruangan Kepala Sekolah 66,5 n2

c. Satu Lokat ruangan Tata Usaha 90 nz

d. Satu lokal ruangan curu 66.5 M2

e. Satu lokal ruangan OSIS 9 l,lz

f" Satu lokal ruangan UKS 15 tlz
g. Satu lokal ruangan Laboratorium 1OO Nz

h" Satu ]okal ruangan perpustakaan IOO t1Z

i. Satu lokal ruangan Mushalta 1OO t12

j. Satu lokal ruangan WC (kakus) 22,S $2

k. Satu lokal ruangan Aula (keterampilan) l2O I,t2

1. Satu lokal untuk gudang/Bp 15 N2

Keadaan cedung Dan Fasilitas Lainnya.

Bangunan gedung Madrasah Tsanawiyah Neg6ri
(MTsN) pal-angka Raya adalah bangunan permanen d€ngan
fasilitas sebagai berikut :

1. Meja murid ganda sebanyak 60 buah

C
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4

5

6

l,1ej a murid tunggal sebanyak 445 buah

Moja guru sebanyak 16 buah

Heja panjang sebanyak 4 buah

Meja biro sebanyak 2.5 buah/kaca meja

Neja * biro sebanyak 25 buah

- Filling kabinet

- Papan da ta

- Tuste I

- Televisi

- Drum air plastik

- Kain kasa

- Ku rs i. kayu busa

- Kalkulator/Hesin hi tung

- Type Reco rde r

- Ranjang kecil Kayu

Kursi direksi sebanyak J buah

Kursi putar (merk Chitore) sebanyak

Kursi lipat busa sebanyak 4 buah

Kursi kuliah sebanyak 40 buah

Kursi tunggal sebanyak 542 buah

Kursi tamu (sofa) sebanyak J set
Rak buku sebanyak 6 buah

Lemari ansip guru sebanyak 1 buah

Lemari katalog sebanyak I buah

Lemari keterampilan banyak 1 buah

Lemari Arsip plastik sebanyak l buah

bi ro 4 buah

l buah

10 buah

I buah

1-buah

I buah

1 buah

37 buah

3 buah

. 3 buah

2 buah

6 bua h

7.

8.

9-

10.

11.

t2.

74.

15.

15.

17.
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18.

19.

20.

2L.

22.

23.

24.

,ri

26.

27.

2A.

29.

30.

31 .

32.

33.

34,

Lemari arsip kotak sebanyak 2 buah

Lemari buku sebanyak 2l buah

Lemari besi sebanyak 2 buah

Bnankas sebanyak 1 buah

Jam dinding sobanyak 7 buah

Pompa air listrik sebanyak J buah

Kipas angin (maspion) sebanyak S buah

Mesin tik kantor sebanyak 4 buah

Mesin Stensil sBbanyak 2 buah

Radio Tape sebanyak 2 buah

AmpLipier sebanyak Z buah

Micropone sebanyak 2 buah

Mic pengeras suara (TOA) sebanyak 2 buah

Speaker kecil sebanyak l buah

Megapohone sebanyak 1 buah

Tiang Mic tinggi 1 buah

Kaca hias sebanyak 2 buah

Madrasah Tsanawiyah Negeri JI. TjiIik Riwut Km, 7

1. Kunsi pengawas (tinggi) sebanyak 8 buah

2. Kursi kayu busa guru sebanyak 30 buah

.3. Kursi tamu s€banyak 2 set

4. l'le j a dinding (Merk Nikko) sebanyak 1 buah

5. Bangunan gedung sekolah 674 ll2

6. Papan tulis lipat sebanyak I buah

7. Papan Pelajaran sebanyak 8 buah



Papan hadir sebanyak I buah

Papan tuLis sebanyak 21 buah

Sumb6r : Buku Inventaris kantor Nadrasah Tsanawi-

yah Negeri .1s1(MTsN) palangka Raya Tanggal 20

September 1996.

tserdasarkan data t€rsebut diatas , maka keadaan

bangunan dan sarana dapat dikatakan sudah cul<up memadai

dan baik daLam upaya menunjang l(egiaLan kependidi.kan

dimana didalamnya terjadi kegiatan belajar mengajar

yang Le r us menerus berlangsung.

D. Keadaan GurLt dan Pegawai Tata Llsaha Madrasah Tsana-"

wiyah Negeri (NTsN) Palangl(a Raya

l. Kcadaan Guru

Jumlah tenaga guru Madrasah Tsanawiyah

Negeri (MTSN) Palangka Raya tahun L996/f997

si,etranyak 42 orang yang terdiri dari g9 orang

guru tetap dan 3 orang guru tidak tet.ar)

(honorer).

Adapun kalkulasi jumlah guru tersebut adalah

sebasra i berikut:
l. . Guru Tet,ap terdi ri 22 Laki*Iaki dan 17

E)e rempua n -

2. Pegahlai Tata Usaha l-O orang

Jumlah tenaga Administrasi/laLa Usaha Madra-

sah l'sanawiyah Negeri (YTsN ) Pal-angka Raya tahun

I

9



L996/L997 berjumlah tO orang yang terdiri dari :

1. Empat orang laki-laki (1 KAUR Tata Usaha)

2. Enam orang perempuan sebagai tenaga adminis-

trasi.
E Keadaan Siswa

Palangka Raya,

a" Jumlah Siswa

Jumlah

I'1ad rasah

J1. AIS

1. Ke 1as

Madrasah Tsahawiyah Negeri (t'1TsN )

MTSN j1. AIS Nasution

tahun 1996 / !9975 l Shia yang ada di

Pa 1angl<a RayaTsanawiyah Nege r i. (MTsN)

Nasution adalah sebagai

I yang terdiri dari 5

b

brerikut:

ruanqan berjunrlal.r

207 orang,

2. Kelas lI yang terdiri dari 4 ruangan berjumlah

157 o rang -

'3" Kelas III yang terdiri dari 5 ruangan berjum-

lah 2O1 orang.

Jumlah keseluruhan siswa Madrasah tsanawiyah

l'lepori palangka Raya di jalan AIS. Nasution

adaIah 565 orang. ini sudah berubah dari jumlah

semula yang masuk dari SK keseLuruh guru pada

t-ahun ajaran baru yaiLu 560 orang siswa. Peruba-

han ter-iadi karena adanya tambahan dari siswa

pindahan dari sekolah lainnya .-ehingga akhirnya

junrlah siswa secara keseluruhan adalah 565 orang.

Jumnlah siswa l,lTsN JI. Tjilik Riwut Km.7 Palangka

Raya.
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Jumlah siswa MTsN Jl- Tjilik Riwut Km-7

hanya terdiri dari 2 (dua) kelas yaitu kelas I
dan kelas II, sebab l.llsN ini hanya sebagai penam-

bahan sekaligus pengembangan dari MTSN Jl- AIS

Nasution untuk memenuhi daya tampung- OIeh karena

itu yang terisi hanya 5 lokal (2 kelas) saja
yaitu :

1- Kelas I terdiri dari 3 ruangan dengan jumlah

siswa 98 orang -

2. Kelas II terdiri dari 2 ruangan jumlah siswa

72 orang-

Jadi secara keseLuruhan Jumlah siswa pada

HTSN JI- Tjilik Riwut Km.7 sebanyak 17O orang-
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BAB IV

STUDI PEREANDINGAN HOTIVASI BELAJAR

SISWA NTSN PALANGKARAYA YANG TINGGAL DIDAERAH KUNUH

SERTA PENGARUH TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR SISWA

l"lotivasi Belajar Siswa l'lTsN pLangkaraya yang tinggal di
daerah kumuh dan tidak kumuh.

Sebelum dilakukan perhitungan atau pemberian nilai
kwalitatif perbedaan motivasi be1a,.iar siswa plTsN

Falangkaraya yang t, j.nggal di daerah kumuh dan tidak
kumuh. MoLivasi juga terdapat dua golongan yaitu motivasi
yang berasal dari dalarn diri dan tuar diri. letapi juga

motivasi vang berasal dari luar diri ada dua segi yaitu
orang tr? dan mo.tivasi dari teman sepergauLan (teman

siswa)

HasiI ponelitian inl berjumLah gB respon,len tetapi
di tebapkan bahwa siswa yang tinggal di daerah kumuh ada

29 responden dan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

ada 29 responden juga, Sebagai bentuk pengujian hj.potesa
yang diajukan maka terlebih cjahulu disajikan data dalam

tabel frekuonsi yang diikuti anallsa tabeI, dapat dilihat,
sebagai berikut :

1- I'{OTTVASI YANG BERASAL DARI DALAI'I DIRI SISI,IA.

Mot,ivasi yang berasal dari dalam diri siswa dapat

dilihat pada adanya dorongan untuk mengotahui mata

pelajaran pada tabel berikut i.ni :

40



TABEL 1

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG ADANYA
UNTUK HENGETAHUI MATA PELAJARAN

DIAJARKAN SEBELUI',I KESEKOLAH

DORONGA N

YANG

I

l

No. Alternatif Jawaban Kumuh Tidak kumuh

F P F P

I
)

Selalu belajar

Kada ng- kada ng

Tidak belajar

L2

L7

41,3E}

54,62

19

lo
65,52

34 ,4A

JumIah 29 loo t 29 100 *
Sumber data ; Kuissionar

Dari tabeL di atas dapat diketahui bahwa siswa
yang tinggal di daerah kumuh yang mempunyai adanya

dorongan untuk mBngetahui mata pelajaran yang diajar-
kan sebel;um kesekolah pada altenatif jawaban siswa
yang selalu belajar ada f2 responden (41,58 *) dan

yang kadang-kadang ada 17 responden (5A,6" t), sedang-

kan yang tidak belajar tidak ada.

Sedangkan pada siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh yang selalu belajar ada 19 orang responden

(65,5" 4), yang kadang-kadang ada lO respondan

(34,48 *) dan yahg tidak belajar tidak ada_

Dilihat dari frekuensi di atas bahwa siswa yang

tinggal di daerah tidak kumuh lebih tingggi karena

mereka sel-alu belajar, sedangkan siswa yang tinggal di

47
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daerah kumuh ukuran sedang. Karena disini yang selalu

belajar adalah di saat ingin pergi kesekoLah yaitu
pada pagi hari , Maka dari i tu antara sisua yang

tinggal di daerah kumuh dengan daerah tidak kumuh. pada

tabel di atas tidak begitu jauh berbeda dalam adanya

dorongan untuk mengetahui mata pelajaran yang akan di
ajarkan seb€Ium kesekolah.

Urr tuk meli.hat,/mengetahui keinginan untuk

mengerjakan tugas sekolah,/pekerjaan rumah, maka dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 2

D I S'I' RI BUS I FREKUENSl ADANYA KEINGINAN
UI.I'I-UK MENGERJAKAN TUGAS SEKOLAH/PEKERJAAN RUI4AH

No- Alternatif Jawaban Kumuh Tidak kumuh

t- P F P

1

2

3

SelaIu menge rj akan

Kadang-kadang

Tidak mengerjakan

7

10

T2

24,14

43 ,44

41,38

L7 58,63

4t,37

Jumlah loo % 29

Sumber data: Kuisioner
Dari tabel di atas tn6nunjukan bahwa siswa yang

tinggal di daerah kumuh t€ntang adanya keingirran unLuk

mengerjakan tugas sekolah/pekerjaan rumah, yang selalu
mengerjakan ada 7 responden (24,14%) dan yang

kadang*kadang mengerjakan tugas ada 1O orang responden
(24,4a%) dan yang tidak mengerjakan ada t2 orang

100 *
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responden (41,38t) -

Sedangkan dari siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh dengan adanya keinginan untuk mengerjakan tugas

sekolah/peke rj aan rumah yang selalu mengerjakan ada 17

responden yaitu (58,63t) dan yang kadang-kadang

mengerjakan ada LZ responden (41,58?), sedangkan yang

tidak mengerjakan tidak ada -

Dari frekuensi di atas bahwa siswa yang tinggal

di daerah tidak kumuh Iebih tinggi dalam mrngerjakan

tugas sekolah/peke rj aan rumah, sedangkan siswa yang

ti.nggal di daerah kumuh Iebih rendah karena dalam

mengerjakan tugas sekolah/peke rjaan rumah (41,38t)

saja yang tidak mengerjakan tugas sekolah, sedangkan

siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh tidak ada

yang tidak mengerjakan, walaupun pernah saja siswa

yang tinggal di daerah tidak kumuh tidak m6ngerjakan

akan tetapi mereka tetap mengerjakan di sekolah,

sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

tersebut mereka malas dan sebagian lupa. OIeh karena

itu bandingan diantara mereka cukup besar yaitu yang

se]-alu mengerjakan 24,14* dan itu yang kumuh dan yang

tidak kumuh 54,53%. Jadi siswa yang tinggal di daerah

kumuh itu masih kurang berkeinginan untuk mengeriakan

pekerjaan rumah (PR).

Untuk mengetahui adanya frekuensi adanya

keinginan untuk belajar sendiri dan membaca buku

pelajaran untuk mengul-angi setelah pulang sekolah,
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maka dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 3

DIS-I"RIBUSI TREKUENSI ADANYA KEINGINAN UNTUK
BELAJAR SENDIRI DAN MEMBACA BUKU PELAJARAN
UNTUK MENGULANGI SETELAH PULANG SEKOLAH

NO Al te rnati f jawaban
Kumuh Tidak k umuh

F P F p

1

2

3

SeIaIu belajar

Kada ng- kada ng

Tidak menge rj akan

7

10

t2

24,L4

43 ,44

41 ,58

23

6 20,64

J umlah 29 100 e6 29 100 %

Sumb6r data : Kuisiono r

Dari tabet di atas dapat, ditihat bahwa siswa yang

tinggal didaerah kumuh yang adanya keinginan untuk

belajar sendi ri dan membaca buku pelajaran untuk

mengulangi setelah pulang sekolah yang selalu belajar
ada responden (24,L4 %) yang kadang-kadang belajar

ada 10 respondon (34,48 %) dan yang tidak belajar ada

J-2 responden (4148 %).

Sedangkan untuk siswa yang Linggal di daerah

tidak kumuh dengan adanya keinginan untuk belajar

sendiri dan membaca buku pelajaran untuk mengulangi

setolalr pulang sekolah yang selalu baj.ajar ada 23

respon<ien (79,32 %) kadang-kadang belajar ada 6

responden (2O,6A %) sedangkan yang tidak belajar tidak
ada "
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Dari frokuensi tabel di atas maka siswa yang

tinggal di daerah tidak kumuh lebih tinggi, yaitu

79,32 v" yang seLalu belajar saat setelah pulang

sel(oIah dan siswa yang tirrggal di daerah kumuh ada

vang tidak bela-iar

PerIu diketahui bahwa siswa yanq selalu betajar

itu yang selaIu belajar setelah pulang sekolah,

sedangkan yang kadang-kadang belajar itu mereka yang

Eidak belajar setelah pulang sekolah akan tetapi siswa

tersebut belajar bisa disaat pagi hari atau malam

hari. dan siswa yang tidak belajar itu disebaLrkan

l<arena mereka membantu oranst tua mereka sehingga tidak

bela-jar disiang hari/pulang sekolah dan juga bukan

karena mereka rflalas,

MOTIVASI YANG BERASAL DARI LUAR DIRI ANAK, SALAH SATU

DORONGAN OARI LUAR ADALAH ORANG TUA-

Untuk mengetahui suatu doronqan,/motivasi yang

berasal dani luar diri anak adalah orang tua anak yang

melalui membina anak belajar dalam satu minggu,

terlBbih dulu disajikan data tentang membina anak

belajar dirumalr dalam satu minggu yang dilakukan oleh

orang tua, adalah sebagaimana pada Lab6l berikut ini :
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TABEL 4

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMBINA ANAK
BELAJAR DI RUMAH DALAI'1 SATU NINGGU

NO Alternatif j awaban
K umuh Tidak kunruh

F P F p

1

3

6-8kali

4 * 5 kali

kurang dari 3

1

23

5

3 ,44

79 ,32

34 ,4A

4

15

10

13,79

51,73

34 ,4A

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di atas setelah diketahui. bahwa siswa

yang tinggal di daerah kumuh dalam membina anak

belajar dirumah dalam satu minggu 6 - a kali ada 1

responden (3,44 %) 4 -5 kali ada 23 responden (79,s2

%) dan yang kurang dari 3 kali ada 5 responden

(34,4e).

Sedangkan dari sj.swa yang tinggal di daerah tidak

kumuh dalam m6mbina anak belajar dir.umah dalam satu

minggu dari 6 a kali ada 4 responden (15,79 %) dan 4

5 kali ada 15 responden (51,73 %) dan yang kurang dari

3 kali ada (34,a8 B).

Dari frekuensi tabe] di atas maka siswa yang

tinggal di daerah kumuh lebih tinggi dalam membina

anak belajar di rumah dalam satu minggu 4 * 5 kali ada

23 rasponden yai tu 79,32 % sedangkan siswa yang

t;inggal di daerah tidak kumuh 4 -S kali ada 15
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responden yaitu 5L,72 % maka bandingan diantara

keduannya yaitu sedang, tapi dalam membina anak kurang

dari 3 kali dalam seminggu Lebih rendah siswa yang

t,inggal di daorah kumuh (17,24 %) sedangkan siswa yang

tinggal di daerah tidak kumuh cukupan (sedang) (34,4a

9"). Akan tetapi kalau dilihat dari tabel frekuensi

tersebut maka yang paling tinggi adalah frekuensi

siswa yang tinggal didaerah kumuh-

Perlu diketahui bahwa pembinaan anak belajar

dirumah dalam satu minggu 6 - I kali tersebut hanya I

responden, karena orang tua terlalu sibuk sehingga

kurang memperhatikan anak dan yang membina 4 - 5 kali

dalam satu minggu tersebut, karena orang tua menyadari

bahwa anak merekapun perlu perhatian walaupun mereka

mempercayai cara belajar anak (kesadaran anak akan

krela jar ) dan yan.g kurang dari 3 kati. dalam membina

anak dalam satu minggu karena orang tua mereka ada

yang acuh, atau terlalu menyerahkan Llrusan sekolah

tersebut kepada anak itu sendiri. Jadi apakah anak

tersebut b6lajar atau tidak itu terserah pada diri

anak -

sedangkan yang menyangkut orang tua

memb6rikan teguran kepada anak-anak yang

nrengerjakan perkerjaan rumah dapat diLihat pada

berikut ini:

ya ng

tidak

tabel
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D ] S'I'RI BUS I
YANG

TABEL 5

FREKUENSI I,IEI'18 E R] KAN TEGURAN
TIDAK MENGERJAKAN PEKERJAAN

KEPADA ANAK
RUMA }I

NO A] ternati f j awaban
Kumuh

f p F p

1

2

3

Memberikan teguran
hukuman

Kadang-kadang

Tidak membe r i kan
teguran

I

t3

l5

3 ,44

44,A4

51 ,72

l4

15

4A,2A

51,72

Jumlah 100 % 100 %

Tidak kumuh

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di aLas telah diketahui bahwa siswa

yang tinggal di daerah kumuh dalam memberikan teguran

kepada anak yang tidak . mengerjakan pekerjaan rumah

orang tua yang memberikan teguran/hukuman ada 1

responden (3,44 %) yang kadang-kadang memberikan

teguran/hukuman ada lJ responden (44,54 e.) tidak
memberikan teguran ada 15 responden (5L,72 %).

Sedangkan sisr,.,a yang tinggal di daerah tidat<

kumuh or'ang tua yang memberikan teguran kapada anak

yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang memberikan

teguran/hukuman tidak ada sedangkan yang kadang-kadang

14 respondEn 4A,28 % dan yang tidak memberikan teguran

ada L5 rtssponden (5L,72 %).

Dari frekuensi tabel di atas dapat diketahui
bahwa antara siswa yang tinggal di daerah kumuh dan

29
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tidak kumuh tersebut hanyalah selisih 1% yang mana di
antara mtsreka orang tua yang memberikan teguran kepada

anak yang tidak mengerjakan tugas,/pekerjaan rumah

sama-sama kurang memperhatikan, baik itu onang tua
yang Einggal di daerah kumuh maupun tidak kumuh-

Sedangkan untuk mengetahui orang tua yang

memberikan motivasi anak botajar di rumah dengan

memberikan pujian, dapat dilihat pada tabol berikut
ltlL

TABEL 6

DISTRIBUSI FREKUENSI MEMOTIVASI ANAK BELAJAR
DI RUI4AH DENGAN MEMBERIKAN PIJJIAN

NO Alternatif jawaban
K urn u l-) Tidak k umuh

F p r P

I

2

3

Selalu memberi
puj ian

Kadang*kadang

Tidak memberi
puj ian

9

10

lo

31 , 04

34 ,4A

34 ,4A

2

t7

10

6, A9

58,63

34 ,4A

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisioner

Dari tabel di atas frekuensi memotivasi anak

belajar di rumah dengan memberikan pujian. pada siswa

yang tinggal di daerah kumuh, orang yang selalu
memberikan pujian ada 9 responden (S1 ,o4 %) dan yang

kadang-karJang ada 1O respond€n (54,4A ?) sedangkan

yang tidak pBrnah memberikan pujian ada lO rBsponden
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(J4,48 %).

Sedangkan bagi siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh frekuensi memotivasi anak belajar dir umah dengan
memborikan pujian, yang setaru mtsmb.rikan pujian ada 2
respond€n (6.89 %) dan yang kadang_kadang 17 responden
(58,63 9.). sedangkan yang tidak pernah memberikan

Pujian ada 1O responden (34,4A e).
Disini dari frekuensi siswa yang tinggal di

daerah kumuh dan tidak kumuh bagi orang tua yang tidak
pernah memberikan motivasi anak betajar dirumah sama

banding diantara keduanya, yaitu 1O responden (J4,4a
%). Sedanqkan siswa yang kadang-kadang itu siswa yang

tinggal didaerah tidak kurnuh ada 17 responden (58,48
ra) itu berfrekuensi sedang. sedangkan yang rendah pada

siswa yang tinggat di daerah tidak kumuh dalam orang
t,ua yang selalu memberikan pujian kepada anak yang

belajar di rumah.

Adapun dalam memenuhi alat-aIat belajar, orang
tua yang seIaIu memenuhi keperluan anak, dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
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TABEL 7

DISTRIBUS] FREKUENSI DALAI.I MEMENUHI
ORANG TUA YANG SELALU MEMENUHI

ALAT-ALAT BELAJAR
KEPERLUAN ANAK

Sumber data : Kuisioner

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa
yang tinggal di daorah kumuh, orang tua yang memenuhi
keperluan anaknya pada aLternatif jawaban ya : ada 13

responden, yang kadang-kadang ada l5 responden
(s4.48 *)

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh pada altornatif jawaban ya ada 19 responden
(55,52 % ) yang kadang-kadang ada 1O responden
(34,48 %) yang usaha sendiri tidak ada.

Disini jolas terlihat bahwa siswa yang tinggal di
daerah tidak kumuh Iebih tinggi dari pada siswa yang
tinggal di daerah kumuh mengenai orang tua yang
memenuhi keperluan anaknya. Orang tua yang seIaIu
memenuhi keperluan anaknya disebabkan karena mereka
mampu dan juga memperhatikan anak, Sedangkan yang
kadang-kadang merekapun memperhatikan keperluan anak

Kumuh Tidak kumuhi\!O Al ternati f janaban
F P F p

Ya

Kadang-kadang

Usaha sendi ri

13

15

44 ,48

34 .4A

3,44

19

10

65,s2

34 ,48

JumLah 29 100 % 29 100 %

I

2

3 1
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tetapi dilihat dari sikon. sedang yang usaha sendiri
karena mereka memang sendi ri .

I,IOTIVASI YANG BERASAL DARI TEMAN SEPERGURUAN ATAU

TEI'IAN BERMAIN.

Berdasarkan hasil kuesioner tentang motivasi yang

berasal dari teman seperguruan/Eeman bermain. ada

beberapa indikator yaitu di antaranya antara lairr itu
adalah mengenai keaktifan siswa dalam belajar kelompok

dalam memecahkan masalah , kegiatan diluar sekolah

dalam belajar kelompok dalam memebahkan masalah,

kegiatan diLuar sekolah dalam belajar kelr:mpok,

lamanya belajar dalam satu l'rari, kegiatan belajar
diluar jam pelajaran,

Untuk mengetahui frekuensi mengenai keaktifan

sisna dalam belajar kelompok dalam memocahkan

persoalan/mat,a pelajaran yang di tugaskan oleh guru,

maka dapat dilihat pada Label berikut ini :
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TABEL 8

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN SISWA DALAH BELAJAR
KELOIIPOK DALAI'I MEMECAHKAN PERSOALAN/I4ATA PELAJARAN

YANG DITUGASKAN OLEH GURU

NO Alternati.f j awaban
Kumuh Tidak kumuh

F P F P

1

2

3

Selalu akti f
Kadang akti f

Tidak aktif

13

15

1

44 ,44

5r,72

3 ,44

I
18

5

27,59

62,06

1o,54

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari data tabet di atas dapat diketahui bahwa

siswa yang tinggal di daerah kumuh pada frekuensi

keaktifan siswa dalam belajar kelompok yang selalu

aktif ada 13 responden (44,A4 %) dan yang kadang-

kadang ada 15 responden (51 ,72 ?) yang tidak aktif ada

I responden (3,44 %)

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh dalam frekuensi keakLifan siswa dalam beLajar

kelompok dalam mem€cahkan persoalan/mata pelaiaran

yang di tugaskan oleh guru yang selalu aktif ada 8

responden (27,5A k) dan yang kadang aktif ada 18

responden (62,06 Z) dan yang tidak aktif ada J

responden (1O,94 *).

Dari tabel frokuensi keaktifan siswa dalam bela-

jar kelompok dalam memecahkan pBrsoalan mata pelajaran

yang di tugaskan oleh guru. Maka dapat dilihaL dari
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tabel di atas bahwa siswa yang selalu aktif ada 1S

responden dan 44,A4 % dari siswa yang tinggal di
daerah kumuh tBrmasuk pada frokuensi tertinggi dan

siswa yang tinggal. di daerah tidak kumuh termasuk

rendah, yaitu ada I responden dan 27,58 %, akan tetapi
diantara kedua siswa, baik itu siswa yang tinggal di
daerah kumuh maupun yang tidak kumuh, mereka sama-sama

mempunyai rata-rata keaktifan dan kalau dilihat dari

kadang aktif cuma selisih 3 responden saja.

Sedangkan untuk mengetahui frekuensi kegiatan di
luar sekolah dalam belajar kelompok, dapat dilihat
pada tabel berikut, ini :

TABEL 9

DISTRIBUSI FREKUENS] KEGlATAN DI LUAR SEKOLAH
DALAM BELAJAR KELOMPOK

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel

di Iuar sekolah

ters6but tentang frekuensi keg ia tan

dalam belajar kBlompok pada siswa

NO Alt.ernatif j awaban
Kumuh Tidak kumuh

r P F p

t^

2

'5

Belajar be rsama
teman s6ko1a h

Bel.ajar bersama
sauda ra

Belajar sendi r i

10

9

10

34 ,44

51 , 04

34 ,48

19 65,52

34 ,48

Jumlah loo % 29 100 %

10

29
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yang tinggal didaerah kumuh yang b6lajar bersama*

sama ternan sekolah ada 1O responden (i'4,44 %) dan

yang belajar bersama saudara ada 9 responden (Jf.04

%) dan yang belajar sendiri ada 1O responden yaitu
(34,44 %) -

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh yang belajar bersama teman sekolah ada 19

respoden (65,52 %) yang belajar bersama saudara ada 10

responden (34,44 %) sedangkan yang belajar sendiri
ti dak acta ,

Dari frekuensi tabel tersebut di atas maka dapat

di Iihat bahna siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh yang lebih tinggi belajar bersama teman sekolah

dari pada siswa yang tinggal di daerah kurnuh masih

rendah dibanding dengan siswa yang tinggal di daerah

tidak kumuh, yaitu siswa yang tinggal di daerah kumuh

dalam belajar bersama teman sekolah ada 19 rosponden

(65,52 %) sedangkan siswa yang tinggal .di daerah kumuh

ada 1Q responden (34,44 %)-

Diketahui bahwa siswa yang belajar bersama teman

sekolah (belajar kelompok) itu mereka lakukan karena

mereka berdekatan rumah, sedangkan sisuJa yang belajar

bersama saudara karena mertska mempunyai kelompok

bolajar rumahnya berjauhan dan mereka mempunyai sauda-

ra. Akan tetapi siswa yang belajar sendiri karena

tidak punya saudara dan juga malas mendatangi teman

kelompok belajar karena teman mer€ka juga berjauhan
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Untuk

satu hari,
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mengetahui frekuensi lamanya belajar dalam

dapat dilihat pada tabel berikut ini
TABEL 10

LAMANYA BELAJAR
HARI

DISTRIBUSI T'REKUE NS I
DALAM SATU

NO Alternatif jau',aban
Kumuh Tidal< l<umul-r

t: P F P

I

2

3

Lebih dari 2 jam

1-2Jam

Kurang dari 1 Jam

19

5

t7 ,24

62,52

L7,24

10

19

43,48

62,52

Jumlah 29 LOO % 29 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di atas bahNa siswa yang tinggal di

daera kumuh bahwa lamanya belajar dalam satu hari

siswa yang belajar lebih dari 2 Jam ada 5 responden

(L7,24 %) dan yang belajar L - 2 Jam ada 19 responden

(62,52 %) yang kurang dari 1 Jam ada 5 responden

(17 ,24 %) .

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh dalam lamanya belajar dalam satu hari yang

belajar lebih dari 2 Jam ada 1O responden (34,4a %)

dan yang 1 - 2 Jam ada 19 responden (62,52 %)sedangkan

yang kurang dari l Jam tidak ada-

Jadi bandingan di antara keduanya, bahwa yang

Lebih adalah siswa yang tinggal di daeralr tidak kumuh
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mengtsnai belajar yang Iebih dari 2 Jam ada lO

responden (34,48 8) dari siswa yang tinggal di daerah

kumuh yaitu ada 5 respondon (17,24 Z) sedangkan

mengenai 1 - 2 Jam mereka sama rata-rata 19 responden

(62,s2 %).

Untuk mengetahui siswa

2 Jam itu kar6na orang

belajar sedangkan yang 1

mereka mombantu orang tua

mereka sama j uga s€ptsrti

Jam.

Jam

I t-l I

yang belajarnya lebih dari

t.ua mereka m6nyuruh anak

-2 Jam saja itu kar€na

dan j uga menjaga adik-adik

belajar yang kurang dari l.

Untuk mengetahui kegiatan siswa beLajar dil^uar

pelajaran maka dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 1I

DISTRIBUSI FREKUENSI KEGIATAN BELAJAR
DI LUAR JAI'1 PELAJARAN

N0 Al ternati f jawaban
Kumuh Tidak kumuh

|: p F p

1

2

3

Belajar di pe r-
pustakaan

Belajar di kelas

Kekantin sekolah

t4

3

44,27

4L,37

10,35

7

l-5

7

24 ,13

5L,72

24,L3

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber da t.a : Kuisioner

Dari tabel di atas di ketahui bahura siswa yang

tinggal di daerah kumuh .yang belajar diperpustakaan

ada 14 responden (4A,27 ?) yang belajar di kelas ada

12 responden 4L,37 %) dan yang kekantin sskolah ada 3

respond6n ( 1O,35 B) "

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah ti.dak

kumuh pada kegiatan belajar di Iuar jam pelajaran yang

bela.jar di perpust.akaan ada 7 responden (24,LJ %) dan

yang belajar dikelas ada 15 respondBn (51,7 %) dan

yang kekantin sekotah ada 7 responden (24,13 %).

Jadi bandingan di antara keduanya yaitu siswa

yang tinggal di daerah tidak kumuh lebih tinggi dalam

belajar dikBlas dari pada sisna yang Lidak kumuh

tetapi siswa yang tinggal di daerah di daerah tidak

kumuh juga lebih rendah dari siswa yang tinggaL di
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4

daerah kumuh pada siswa yang belajar di perpustakaan
yang n)ana di antara m6reka mempunyai sisi yang lebih
baik dan sisi kekurangannya.
ANALISIS SEDERHANA

Berdasarkan dari label 1 sampai 11 maka dapat
dilihat daftar nilai rata*rata motivasi belajar siswa
l,lTsN Palangkaraya yang tinggal di daerah kemudahan
bidak kumuh , pada tabel berikut :

TABET- I2

DAFTAR NILAI
MISN PALANGKA

RATA-RATA MOTIVASI BELAJAR SISWA
RAYA YANG TINGGAL DI OAERAH KUI.IUH

1
2
3
4
5
6
7
I
9

10
11
t2
13
t4
l5
l6
L7
18
19
26
?-1
2?-
aa
24
'25
26
27

24
26
25
25
25
25
25
2.5
25
24
L9
19
25
25

26

?-6

20
20
20
20
la
t8
t7
l7

.l-o
,36

a1

,27
,1

.27
,1A

,72
,27
,1

,18
,09
.36
,36
,36

2
z
2
2
2

2
2
2
I
I
2
?
2

2
2

2
I
1

I
I
1

1

1.

I
1

,81
. a1
.81
.81
.63
.63
,54
.54

l.lO No Responder") Jumlah Ni lai Ni lai rata* ra ba

o1
o2
o3
o4
o5
o5
o7
o8
o9
Lo
11
T2
13
l4
15
16
17
1()

79
20
2t

.>^

25

27

29
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SiSWA MTSN

dengan ni lai

60

bahwa

tinggal
Dari tabel

motivasi belajar

di daerah kumuh

Nilai te r ti nggi

Nilai terendah

maka dapat dilihat

Palangkaraya Yang

rata-rata:

= 2 ,36

: 1,54

TABEL 13

DAFTAR NILAI RATA-RATA MOTIVASI BELAJAR SISWA

MTSN PALANGKA RAYA YANG 1'INGGAL DI DAERAH TIDAK KUMUH

NiIai rata-rataJ unrl ah Ni I aiNo Respond6nO

2 Ac^

2 .54
2,45
2 ,45
2 ,36
2 ,36
2 ,36
2 ,45
2 ,36
2 ,36
2 ,45
2 ,45
2 ,63
2,54
2,63
2,'72
c '7,
a 1.)

2,36
2 ,36
2,36

2,LA
2

2
2
2

oq

2A

27
26
to
26

26
26

27
29
2A
29
30
30
30
30
26
26
26
24
24
23
23
o.)
22
22

o1
o?
o3
o4
o5
o5
o7
08
o9
10
1t
L2

L4
15
l6
L7
18
19
20
2L

23
24
25
26
27
2A
29

1

2
3
4
5
6
7
tJ

9
10
11
L2
13
L4
ls
L6
L7
18
1(f

20
2L
22

24

26
27

29
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Dari tabel terseLruL mal<a clapat dilihat. bahrila

mol,ivasi belaiar siswa l,ll-sN palanql(,lraya yanq Llr-rggal

cJi daErrah tidal< kumr-rh denlran nilai raLa*rat.a :

Nil;ri tert iriqgi = Z.7Z

i'lilai l:erend.rh = ?

Kemudian skoring ter tinggi dan

bela-iar siswa MTsN palangl<araya yanet

kumuh dan tidak kumuh adalah sebagai

Ier tinqqi 2 2.72

Terendah : 1,54

Jadi jarak interval
o " 39

Nilai skor 2.33 - Z.7Z

l'liIai sl<or 1.93 - 2"Sz

Nilai skor 1.54 - 7 "92

l)isini dapat ditilrat
Pal.angkaraya yang tinggal
l<unrr-rh sebagai berikut :

| ,54 I,l8 : 3

: TinSSi

: Sadang

: Rendal1

Motivasi belajar siswa l'4Ts N

di dae r;rh kumuh <Jan t,idal<

te re ndah

t i rrgga 1

berikut

motivasi

di dae rah



TABEL 14

PERBANDINGAN JUT,ILAH PORSENTASE HOTIVASI BELAJAR SISWA
YANG TINGGAL DI DAERAH KUI'1UH DENGAN SISI,IA

YANG TINGGAL DI DAERAH TIDAK KUMUH

Nn Kumuh(x) % Tidak Kumuh(x) Ke tt-: r anqan

I
2
3

L4
4a
3a

22 Ar ang
7 O rang

76
24

Tinggi
Seda ng
Rendah

Berdasarkan tabel di aLas :

1) Yar"rq rnemper-oIeh skoring / kuali tikasi tinggi ada 4

crrang y.riLu 14 % p,ada siswa yang tinggal di daerah

l(urnuh. seclangkarr ada 22 oranq yait.Lr 76 % pada siswa

yang tinggal di claerah t.idnl< kumuh.

2) '/anq rnernperoleh sl<r:rin<; / kualifikasi sedang ada L4

oran-<; ayi Lu 4a % pada sisrara yang L:l nggal di daerah

kumuh dan ada 7 oranq sirwa yaitu 24 % pada sisnra yang

tinggal di daerah t j.dak kr.rmuh.

3 ) Yanq menrperoleh skoring / kual j. iikasi rendalr a<Ja 11

orang y;.ri bu 38 9; pacJa siswa yang Linggal di daerah

kumLrh, sedangkan sisr,la yancq tinggal <ji daerah Lidak

kunruh tidal< ada.

tirJdangl(an perolehan skoring rata-ra La tnoi:ivasi

belajar siswa MTsN lralangkaraya yang tinggal cli daerah

kumuh adalah 2,O'7 yang berarti berada pada interval 1,93

* 2,32 y;rng berarti b,erada pacl.r kual j fiA;tsi ssdan51"

Selanjutnya peroleharr skoring rat,a-raba mot-ivasi

bela-iar si::wa MTsN palangkaraya yang l-j-nggal rji daerah

4 0 rang
14 Orang
11 o rang



t-idak yang berarti berada pada

kual i fikasiberada pada

B. AKTIVITAS BELAJAR SISI{A MTSN PALANGKARAYA YANG TINGGAL DI

DAERAH Kt'MUH DAN TIDAK KUNUH.

SeLelah rlilakukan perlriLulrqan,rL.lu pcmber-iarr nilai

secara kuarrt.i tati f parla nrotivasi brclajar siswa l'4TsN

ual arrql{araya yang tinggal ,li daeralr kunruh dan tidak kumul't

nrerka akan dilakr.rkarr pula perrilaian atau perhi Lungan

t.L.ntang aktivitas belajar s i.sna MTsN palanqkaraya yang

i: j nc.rgnI cli daerah l<umLllr dan tidak l<urrruh, sebagai bentul<

perrgu jian lripot.esa yang diajukan yai t-u penqarulr al<tivi bas

k,e 1:rjar siswa lulTsN Palangl<araya yarl( Linggal di daerah

kLrnLrh dan tirlak humuh mal(a l-erlebilr ,lulr.r disajikan data

<Ja1"rm tabel f rekuensi vanql di il(uti ;rnal isa tabel.

Pada tabel ini yait,u tabel siswa beral<tivitas dengan

gurrr di dalam keIas, dapal dilihaL pada tabel beril(ut,

i ni :

1. AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Dari rreneli l-:ian kuisi.oner menq;enai penglar'Llh

zrl<t iviLas h,elajar siswa vait.u anLara siswa yan(l

t. j-ngeral di darghah l(umuh dan sittra yang t.inlgaI di

daer.rh tidak ktrrnuh nral<a disini dapaL dilihat siswa

yanqt beraktivi tas anbara siswa dengan siswa. siswa

rlnngan gr-rru baik ,lil<eLas InaL,pun dj. dalam kelas, siswa

dengan,car-a belajar merel(a, rnaka indikator*irrdil(ator

i br-r dapat dilihat pad;i taL'6I di bawah ini :

kumuh adalah 2,39

2 ,72 yang berarti

i nte rva I

ti nqgi .
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TABEL 15

DISTRIBUSI FREKUENSI SISWA
DENGAN GURU DI DALAM

BERAKTIVITAS
KELAS

A 1 tB r na ti f j;.rr^ra ba n
KUmUh Tidak kumuh

P P

1

2

3

4A ,52 19

LO

65 ,52

43,4A

1OO e6

F

Aklri f be r ta hya

Jarang/karJarrEl
tanya

).4

Jumlah

Sumber data : Kuisi.cner

Dari tabel dj aLas dapat diketahui bahwa sisna
yang tinggal di daerah kumuh dalam berakti.vitas dangan
guru di dalam kelas dari frekuEnsi di atas bahwa siswa
yang aktif bertanya ada 14 responden (4a,Sz g) yang

jarang be r tanya,/kadang bertanya ada 15 respond6n

(5L,72 %) dan yang tidak pernah bertanya tidak ada.

Sedangkan unLuli slswa yang tinggal didaerah tidak
kurnuh dalam beraktivitas dengan guru di dalam kelas
dilihat pada frekuensi di atas siswa yang aktif
bertanya ada 19 responden 163,5Z %). yang jarang

be r tanya,/ kadang bertanya ada 10 responden (45,4A %)

dan yang tidak bertanya tidak ada.

Maka di Iihat. dari tabel di atas bandingan di
antara keduanya diantara kedua siswa yang tlnggal di

2()

ND

100 %

Tid.ak pe rnah bc r - Itanya i

I
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daerah tidak kumuh cukup tinggi dalam keaktifan berta_
nya, sedangkan siswa yang linggal di daerah tidak
kumuh cukup rendah, akan tetapi ada keseimbangan
mereka bertanya karena rata_rata mereka semua pennah
be r tanya .

Disini keaktifan siswa yang tinggal di daerah
tidak kumuh karena mereka aktif bertanya sebab mereka
mempunyai kebenanian dan sebagian lagi m6reka tidak
malu kalau mereka tidak mengerti pada p6Iajaran tese_
but laIu mereka bertanya dan kadang yang jarang di
bertanya disebabkan karena mereka malu dan takut.

Sedangkan untuk mengetahui kebiasaan guru dalam
menyampaikan perajaran maka aktifitas siswa mendengar,
mencatat at,au bert,anya, maka dapat diLihat pada tabel
borikut ini :

TABEL L6

DTSTRIBUSI FREKUENST AKTIVITAS SISIT'A YANG DILAKUKANSAAT GURU I,IENYAI,,IPAI KAN PELAJARAN
PADA

l(umuh Tidak kumulrt{o Al ternati 1- .jawaban
F F r P

1

2

Mendenga rkan, men*cataL, menanyakan

Mendengar, me nca ta t
Me nde nga r 10

10

9

IO

19

s4 ,4A

65,52

Jumlah 29 100 * 29 100 %

Sumber daLa : Kuisioner

34 ,4A

31, 04

34 ,4A
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Dari tabeL di atas di ketahui bahwa si.swa yang

tinggal di daerah kumuh dengan kebiasaan guru

menyampaikan mata pelajaran maka aktifitas siswa

mendengarkan, mancatat, menanyakan ada 1o rBsponden

G4,4A %) yang mendengarkan dan mencatat ada 9

responden (31,o4 %) saja ada 1o responden (s4,4a %).

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tj.dak

kumuh pada kebiasaan guru menyampaikan polaiaran, maka

aktifitas siswa yang mendengarkan, mencatat,

menanyakan ada 10 responden (34,4a %) mendengar,

mencatat ada 19 responden (65,52 *) mendengarkan

saja tidak ada.

Maka bandingan di antara keduanya siswa yang

linggal di daerah tidak kumuh lebih tinggi dalam

mendengar dan mencatat, akan tetapi siswa yang tinggal

di daorah kumuh masih rendah. Sebab siswa yang

mendengarkan, mecatat, menanyakan i tu siswa yang

mempunyai buku dan mereka menca!at ringkasannya dan

mendengarkan maka anatara siswa yang tinggal di daerah

l<umuh dan tidak kumuh itu sama-sama bandingannya

sedang siswa yang hanya mendengarkan dan mencatat itu

merekapun mempunyai buku pelajaran dan mereka meresume

keterangan guru, sedangkan yang mendengarkan saja maka

mereka itu mempunyai buku juga, tetapi mereka hanya

ada unsur kemalasan tidak kreatif.



Maka untuk mengetahui. cara

diketahui aktifi.tas cara bel,aiar

hui pada tabel di bawah ini :

belajar siswa

siswa dapat di

67

dapat

ke ta-

TABEL 17

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS CARA BELAJAR SISWA

NO Al t,e rnati f jawaban
Kumuh Tidak kumuh

F P F P

I

?

3

Bersama teman

86rsama sauda ra

Bersama guru waktu
di sekolah saj a

10

L0

34 ,44

34 ,48

31,04

20

9

68,,96

31, 04

29 100 % 100 %

Sumber data : Kuisionor

Dari t,abel tersebut di ketahui bahwa siswa yang

tinggal di daerah kumuh mengenai aktifitas cara

belajar siswa yang belaiar bBrsama teman ada 1O

rosponden (34,4A *) yang belajar bersama saudara ada

10 responden (34,4A ,") dan belajar pada waktu

disekotah sa-ja bersama guru ada 9 responden

(st,04 %).

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah Lidak

kumuh yang belaiar bersama ada 20 responden (6E.,96 % )

yang belajar bersama saudara ada 9 rBponden (31,04 *

), sedangkan yang belajar bersama guru waktu di

sekolah saja tidak ada.

Jumlah 29
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Jadi bandingan diantara keduanya bahwa cara

belajar siswa yang tinggaldi daerah tidak kumuh lebih

tinggi dari pada siswa yang tinggal di daerah kumuh

yaitu mengenai belaiar bersama teman.

Disini diketahui bahwa siswa yang belaiar bBrsama

teman disini pada ruang Iingkup aktivitas sesama siswa

yang mana siswa yang belajar bersama teman berarti

lebih tinggi aktivitasnya, sodangkan siswa yang

belaiar bersama saudara itu kurang interaksi juga

bersama guru waktu disokolah belaiarnya itu iuga

mereka beraktivita6 cuma ditabel 21 ini mengarahkan

keinteraksian siswa.

Untuk mengeLahui siswa bergaul dan belajar diluar

sekolah, bBrtempat dimana, maka dapat dilihatpada

taber berikut ini t 

,o"aa,."

DISTRI BUSI FREKhIENSI AKTIVITAS SISWA BERGAUL DAN BELAJAR
DILUAR SEKOLAH BERTEMPAT

NO Alternatif i awaban
Kumuh Tidak kumuh

F p F P

I

2

Rumah teman

Pe rpustakaan

Rumah stsndi r i

3

5

2L

10,35

L7,96

72,4L

9

20

31,04

68,96

JumIah too % 100 %

Sumber data : Kuis ione r
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Dari tabel diatas d'iketahui bahwa siswa yang

tinggal di daerah kumuh, aktifitas siswa yang bergaul

dan belajar di luar s€kolah, bertempat dirumah

teman ada 3 responden ( 10,35 B ) yang diporpustakaan

ada 5 responden ( L7,96 % o di rumah sendi ri ada 2L

responden (72,4L%)-

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh siswa yang bergaul dan belajar di luar sekolah

bertempat di rumah teman ada 9 responden ( 31'04 % o

dan yang belaiar di perpustakaan ada 20 r6sponden

(6a,96 %) dan yang belajar dirumah sendiri tidak ada'

Dililrat dari tabel diatas bandingan diantara

siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh cukup tinggi

dalam beraktivitas yaitu belajar dirumah teman dan

perpustakaan, sedangkan siswa yang Linggal di daerah

kumuh cukup rendah, sebab siswa yang tinggaL di daerah

kumuh rendah dalam aktivitas karena mereka juga cukup

jauh untuk pergi keperpustakaan dan pergi kerumah

teman , karona daLam kelompok belajar yang guru bagi

kadang ada yang cukup iauh tinggalnya' Sedangkan siswa

yang tinggal didaerah tidak kumuh mereka kadang

berdekatan rumah dan juga ada motivasi belajar b€rsama

teman,

Maka un tuk

menyelesaikan

dilihat pada tabel

mengetahui

pekerjaan

berikut ini :

akti fi tas

rumah, maka

siswa

dapat
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TABEL 19

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS SISWA_DALAM
"^"'i,iixielesArKAN PEKERJAAN RUHAH (PR)

Sumber data : Kuisi one r

Dari tab€1 diatas diketahui bahwa aktifitas siswa

yang tinggal di daerah kumuh dalam menyelesaikan pekor- '

jaan rumah dengan Kelompok ada lo responden ( 34'4a %

)dan yang di bantu orang lain ada 6 respbnden 20'64 % )

dan yang menyelesaikan sendiri sendiri ada 13 responden

G4,a4 %) .

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

dalam aktivitas siswa menyelesaikan pekeriaan rumah'

dengan kelompok ada 10 responden (34'48 E) dan yang

dibantu orang lain ada 19 renponden G5 '32%) 
dan yang

menyelesaikan sendiri tidak ada '

Maka untuk bandingan diantara siswa vang tinggal di

daerahtidakkumuhcukuptinggidibantuoranglainyaitu

l9 renponden (65,52 e6) dibanding siswa vang tinggal di

daerah kumuh dibantu orang lain aada 5 responden

(2o,6a%) .

Tidak kumuhKumuh

ProF
Al tE rnati f jawaban

NC)

34 ,48

65,52

10

19

34,38

20,64

44,84

10

6

13

Kel"omPok

Dibantu orang Iai n

Sendi r i

I

3

100 %29r-o0 %Jumlah
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Naka untuk mengetahui sebab siswa yang tinggal di

daerah kumuh dalam menyelesaikan pekeriaan rumah dongan

kelompok karena meroka mempunyai teman kelompok belajar

begitu juga dengan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh, sedangkan siswa yang dibantu orang lain itu karena

bisa dibantu saudara mereka sehingga mereka tidak pergi

menyelesai.kan pekerjaan rumah dongan kelompok belajarnya

sedangkan yang belajar sendiri karena mereka bisa menger-

jakan.

Untuk mengetahui jumlah teman belaiar maka dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



TABEL 20

DISTR]BUSI FREKUENSI JUMLAH TEMAN BELAJAR

NO Alternatif j awaban
Tidak kumuh

F P F p

I

2

3

Lebi h dari
deka t

3 orang
rumahya ng

Lebi h
ya ng

dari 3 orang
jauh rumah

Kurang dari 3 org

10

6

13

34 ,44

20,64

44,84

16

13

s5, 16

44 ,44

Jumlah 100 t 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

tinggal di daerah kumuh yang mempunyai j umlah teman

belajar lebih dari 3 orang yang dekat rumah ada 10 resn-

ponden (34,4A *) dan yang lebih dari 3 orang yang jauh

rumah ada 6 orang responden (2O.6a %) sedangkan yang

kurang dari 3 onang ada 13 responden (44, 84 %)-

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

yang mempunyai teman belajar Iebih dari 3 orang yang

dekat rumah ada 15 orang rospsonden (55,16 *) dan yang

Iebih dari 3 orang yang jauh rumah ada 13 rosponden

(44,A4 %), sedangkan yang kurang dari tiga orang tidak

ada.

Siswa yang mempunyai teman belajar yang lebih dari 3

orang yang dekat rumah dari siswa yang tinggal di daerah

tidak kumuh cukup tinggi yaitu 16 responden (55,f6 %)

dari pada siswa yang tinggal di daerah kumuh yaitu 1o

responden (34,4A %) karena mereka mempunyai teman belajar

Kumuh
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yang satu komplek bagi daerah kumuh, sedangkan yang tidak

kumuh mereka biasanya belajar dengan kelompok belajar-

Sedangkan untuk mengetahui frekuensi aktivitas siswa

yang seIalu membaca buku, maka dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :

TABEL 21

DISTRIBUSI FREKUENSI AKT]VITAS SISWA DALAI'I
BELAJAR SELALU MEI4BACA BUKU

NO Alternatif jawaban
Kumuh Tidak kumuh

r P r P

1

3

Buku Wajib dan
anj u ran

Buku Wajib

Tidak rnembaca

10

6

34 ,44

20,64

44 ,A4

t4

5

t"o

48,,24

t7 ,24

34 ,49

JumIah a.) 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisioner

Dari tabel di atas terlihat bahwa siswa yang tinggal

di daorah kumuh di dalam belajar sistL'a selalu membaca

buku waiib dan anjuran ada lo responden (34,48 %) dan

yang membaca buku waiib saja ada 6 responden (20,68 %)

dan yang tidak membaca buku ada 13 responden ( 44,84 4)'

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

siswa yang selalu m,embaca buku wajib dan anjuran ada 14

orang siswa (4a,2A %) dan yang tidak membaca ada 1o

respondan (34,49 %).
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Jadi bandingan diantara kedua siswa yang tinggal di

daerah tidak kumuh cukup tinggi dalam membaca buku wajib

dan anjuran sedangkan siswa yang tinggal di daerah kumuh

masih rendah karena masih banyak siswa yang tidak membaca

buku.

Disini masih banyak siswa yang masih rendah dalam

memabaca buku sebab siswa yang tinggat di daerah kumul"l

tersebut bukannya malas akan tetapi karena mereka banyak

membantu orang dan juga menjaga adik, terkecuali mereka

kalau ada ulangan baru mereka membaca buku.

Untuk mengetahui buku pelajaran yang dipunyai siswa

maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 22

DISTRIBUSI FREKUENSI BUKU PELAJARAN
YANG SISWA PUNYA I

100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di atas dapat

tinggal di daerah kumult Yang

anjuran ada 9 respcrnden (31, 04

diket.ahr-ri bahwa

buku

SISNA

waj ib

yang

dan

buku

mempunyal

%) dan yang

NO Alternatif j awaban
Kumuh Tidak kumuh

F D F P

I

2

3

9

20

31,04

68,96

t2

r7

4r,37

58 ,63

Jumlah 29 loo % 29

mempunyal

Buku Waj ib dan
anj u ran

Buku l^lajib

Tidak punya



wajib saja ada 20 responden (6A,96 %) dan yang tidak
punyai buku tidak ada.

6edangkan siswa yang tinggal di daenah tidak l(umuh

buku pelajaran yang dipunyai siswa yaitu buku wajib dan

- pm4

anjuran ada L2 responden (4t,57 %) dan yang mempunyai

buku wajib saja ada 17 responden (58,6J %) yang tidak
mempunyai buku tidak ada.

t)iketahui bahwa baik siswa yang tinggal di daerah kumuh

dan tidak kumuh mereka sama-sama memiliki buku wajib dan

anjuran sebagai buku pelengkap dan sebagian Iagi hanya

mempunyai buku wajib saja sedangkan yang tidak mempunyai

buku tidak ada, ini disebabkan karena kreativitas guru

yang memberikan buku melalui cicilan agar siswa-siswa di
MTsN itu mempunyai buku keseluruhan disetiap kelas.

S6dangkan untuk mengatahui aktivitas di dalam Lingkungan

sekolah hubungan siswa dengan guru maka dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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TABEL 23

DISTRIBUSI FREKUENSI AKTIVITAS DI LINGKUNGAN
SEKOLAH HUBUNGAN S]SWA DENGAN GURU

NO Al te rnati f jawaban
Kumuh Tidak kumuh

F P r P

I

2

3

Sega n

Takut

Biasa tapi ho rmat

10

9

10

34,44

31 ,04

34 ,48

L6

5

6

62,06

17 ,24

20,70

JumIah 29 100 % loo z

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

tinggal di daerah kumuh di dalam lingkungan sekolalr

hubungan siswa dengan guru siswa yang merasa segan ada 10

responden (34,4A %) dan siswa yang takut ada 9 responden

(31 ,04 %) dan siswa yang biasa saia tapi hormat ada 10

responden (34,48 *') .

Sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak kumuh

aktivitas antara siswa dengan guru di dalam Iingkungan

sekolah bila berhubungan siswa yang merasa segan ada 15

responden (62,06 %) dan siswa yang merasa takut ada 5

responden (77,24 %) sedangkan siswa yang biasa tapi

hormat 6 responden (2O,7o %).

l'4aka dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa

aktivitas antara siswa dengan guru di dalam kelas

berfrekuensi tinsgi yaitu segan kepada guru (62,06 %)



s6dangkan siswa yang tinggal di da6rah

yang segan dengan guru hanya (34,48 %)

Untuk mengBtahui keaktifan siswa

tugas yang diberikan oleh guru di

ditihat pada tabel borikut ini:

77

kumuh cukup rendah

saJa.

dalam mengerj akan

dalam kelas dapat

TABEL 24

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIVAN SISWA DALAI{
MENGERJAKAN TUGAS YANG DIBERIKAN OLEH

GURU DI DALAM KELAS

NO Alternati.f j awaban
Tidak kumuh

F P F P

1

?

3

seLalu menge rj akan
tugas

Kadang-kadang

Tidak ma nge rj akan

t7

t2

58,62

4t,36

20

I

1

6A ,96

27,58

3,46

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabet di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

tinggat di daerah kumuh dalam mengerjakan tugas, yang

selalu mengerjakan ada 15 responden (58,62 96) dan

yang kadang-kadang mengerjakan tugas ada LZ responden

(41,38 %) dan yang tidak mengaejkan tugas tidak ada.

Maka dapat diketahui pula siswa yang tinggal" di

daerah kumuh dalam keaktifan siswa dalam mengariakan

tugas yang selaIu mengeriakan ada 20 resaponden (68'96 %)

dan yang kadang-kadang mengeriakan ada I responden

Kumuh
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(27,5a %) dan siswa yang tidak mengeriakan tugas ada I

orang responden (3,46 t).

Maka untuk mengetahui siswa yang tinggal di daerah

tidak kumuh yang saIaIu aktif mengerjakan tugas disebab-

kano].ehWaktumerBkayangbanyakuntukbelajarsedangkan

siswa yang tinggal di daerah kumuh disebabkan karena

kurangnya di.siplin bolajar dan orang tua untuk mengingat-

kan kepada anak arti pentingnya tugas belajar'

Untuk mengetahui siswa dalam belaiar kelompok yang

selaluaktifbertanyamakadapatdilihatpadatabel

berikut ini :

TABEL ?5

DISTRIBUSI
KELOMPOK

FREKUENSI SISWA DALAM BELAJAR
YANG SELALU AKTIF BERTANYA

NO Atternatif jau'Jaban
Kumuh Tidak kumuh

F' F p

L

2

3

Ya

kadang-kadang

Tidak

5

t4

34 ,44

L7 ,24

4tl.za

10

4

15

34 ,48

L3,79

51,73

Jumlah 29 100 % 29 100 %

Sumber data : Kuisione r

Dari tabel di

tinggal di daer ah kumuh

akti f bertanya Pada

responden (34,4A %)

responden (L7,24 e")

atas diketahui bahwa slsh'a Yang

dalam belajar kelompok sistla yang

alternatif jawaban Ya ada 10

dan yang kadang-kadang ada 5

dan Yang tidak bertanYa ada 14

p

10



79

responden (48,28 %) -

sedangkan siswa yang tinggar didaerah tidak kumuh
dalam belajar kelompok aktif bertanya yang mempunyai
alternatif jawaban ya ada 1O responden (34,4A Z) yang
kadang-kadang ada 4 responden (1J,79 %) dan yang tidak
aktif bertanya ada 15 responden (51,78 %).
ANALISIS SEDERHANA

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahh,a bandingan di
antara keduanya sama-sama mempunyai alternatif jawaban ya
sedangkan yang kadang-kadang bartanya siswa yang
tinggal di daerah kumuh cukup tinggi bandingannya I
responden dari pada siswa yang tinggal di daerah tidak
kumuh, Berdasarkan dari tabel^ l6 sampai tabel 26 naka
dapat dilihat daftar ni.Iai rata-rata pengaruh motivasi
belajar siswa MTsN palangkaraya yang tinggal di daerah
kumuh dan tidak kumuh terhadap aktivitas bolajan siswa
dapat dilihat pada tabet berikut ini :
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TABEL 26

DAFTAR SKORING RATA-RATA AKTIVITAS BELAJAR SISWA

HTSN PALANGKARAYA YANG TINGGAL DI DAERAH KU]'IUH

Dari tabel tersebut maka dapat dilihat bahwa

aktivitas beLajar siswa MTsN Palangkaraya yang tinggal di

daerah kumuh. dengan nilai rata-rata :

Ni lai tertinggi = 2,45

Ni lai terendah : 1,36

Ni lai rata- rataJumtah NilaiNo RespondenNO

2,36
2,ra
2 ,36

2,36
2,36
2.,45
2 ,45
2 ,45
2 ,45
2 ,36
1,54
L,36
!,72
1,81
L ,72
1,63
1,72
r ,72
2,O9
1,90
I ,8l
1,90
1,90
2,O9
2,O9
2,rB
2,14
2,O9

26
24
26
26
26

27

27
27
26
T7

L9
20
1()

18
l9
L9
23
2t
20
2L
2L

24
24
?3

ol
o2
o3
o4
o5
o6
o7
o8
o9
to
11
L2
l3
t4
15
L6
L7
18
19
20
2L

23
24

2.6

2A
29

1

2
3
4
5
6
7
I
9

10
1t
L2

L4
1s
16
L7
18
19
20
2l
22
23
24
25
26
27
2A
29



TABEL 27

DAFTAR SKORING RATA-RATA AKTIVITAS BELAJAR STSWA
HTSN PALANGKA RAYA YANG TINGGAL DI DAERAH TIDAK KUI4UH

Dari tabBl tersebut. maka dapat, dilihat bahwa

aktivitas belajar siswa MT5N palangkaraya yang tinggal di
daerah tidak kumuh dengan nilai rata-rata :

l'li lai te r ti nggi = 2 ,72

NiLai terendah : Z,tB

NO No Responden Jumlah Ni 1ai Ni Iai ra ta- ra ta

I

4
5
6
7

9
10
11
L2
13
L4
1.5

16
77
18
19
20
2!
2'
a7

25
26
?-7
2A
29

ol
o2
o3
o4
o5
o6
o7
o8
o9
10
11
T2
13
74
15
t6
L7

19
20
2L

zi)
24
25
26

2A
29

25
24
26
26
26
26
26

29
29
30

29
30
29

29
24

27
25
27
25
26
26
26

26

2,27
2, LA
2,36
2 ,36
2,36
2,36
2 ,36

2 ,54

2,63
a 1a

2,63
2,72
2,63
2,72
2.63
2,LA
2 ,45
2 ,45
2 ,27
2 ,45
2,72
2 ,36
2 ,36
2 ,36
2 ,36
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Dari tabel tersebut maka dapat dilihat bahwa

aktivitas bel"ajar siswa MTsN Palangkaraya yang tinggal di

daerah tidak kumuh dan tidak kumuh dengan nilai rata-rata

Ni lai te rt,i nggi

Nilai terendah

Jadi jarak

- o 1n

: 1,36

i nLerval =. 2,72 1,36 1,36 : 3

o,45

Nilai skor 2,27 - 2,72 = tinggi

Nilai skor 1,81 - 2,26 = Sedang

Nilai skor 1,35 * 1,80 : Rendah

Disini dapat dilihat akiivitas belajar siswa 14TsN

Palangkaraya yang tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh

sebagai beril<ut :



TABEL 2A

PERBANDINGAN JUI'ILAH PORSENTASE AKTIVITAS BELAJAR SISWA
YANG TINGGAL DI DAERAH KUI,IUH DENGAN SISWA

YANG TINGGAL DI DAERAH TIDAK KUNUH

No % Tidak Kumuh(x) Ke Le rangan

1
a

10
t2

7

Orang
Orang
0rang

42
24

o'7

2
0 rang
O rang

93
7

Tinggi
Seda ng
Rendah

Berdasarkan tabel di atas :

l) Yang memperoleh skoring / kualifikasi tinggi ada 10

orang yaitu 34 % pada siswa yang tinggal di daerah

kumuh, sedangkan ada 27 orang yaitu 93 % pada siswa

yang tinggal di daerah tidak l<umuh.

2) Yang m6mperoleh skoring / kualifikasi sedang ada 12

orang ayitu 34 % pada sishJa yang tinggaL di daerah

kumuh dan ada 2 orang siswa yaitu 7 % pada siswa yang

tinggal di. daerah tidak kr-imuh.

3) Yang memperoleh skoring / l<uatif ikasi rendah ada 7

orang yaitu 24 % pada siswa yang tingga). di daerah

kumuh, sedangkan siswa yang tinggal di daerah tidak

kumuh tidak ada -

Sedangkan perolehan skoring rata-rata aktivitas

belajar siswa I,lTsN Palangkaraya yang tingga] di daerah

kumuh adalah 2,05 yang berarti berada pada interval 1,81

* 2,26 yang berarti berada pada kualifika-sj sedan6r.

Selanjutnya perolehan skoring rata-rata aktivitas

belajar siswa MTsN Palangkaraya yang tinggal" di daerah

Kumuh(x)



DNFTNR NILNINNTN-NNTR HOTIVN5I BELFUNN 5I5WN HT5N FNLNNcKRHNYN
YNN6 TIN6GNL DI DNENNH TIDNK KUIIUI-I

x x2 Y2

52 3 1 5

27

28

27

27

26

26

26

27

26

26

29

28

29

30

30

30

30

zo

zo

26

24

24

ZJ

23

22

22

22

x

I
25

24

26

26

26

26

26

26

28

29

29

30

29

29

30

29

30

29

24

27

27

25

27

)q

to

26

26

26

26

1

2

1

1

0

0

0

1

0

0

1

I

3

2

3

4

4

4

4

0

0

U

-2

-2

-3

-3

4
-4

-4

-1

-2

0

0

0

0

0

2

3

2

3

4

3

3

4

3

4

3

-2

1

I

-1

1

-2

0

0

0

0

n

1

4

1

1

0

0

0

1

0

0

1

I

9

4

9

16

16

't6

16

0

0

0

4

4

c

9

16

't6

'16

1

4

0

0

0

0

0

4

I
9

I
16

I
9

16

I
16

I
4

1

I

1

1

4

0

U

0

0

0

764 782 10 30 170 132

E

!x- - - zr;-r
,e,!l = - - :t.ct L x2 I v2

29
I X I Y

SKOR

Yv



SKOR

x x2 Y2
x v

1 2 3 1 5 b

26

24

26

26

26

26

27

27

27

zo

17

15

19

20

19

18

19

19

21

20

21

21

23

IJ

24

24

z5

2

4

3

3

3

3

2

2

1

2

2

4

3

2

2

4

4

4

0

-2

-2

-2

-4

-4

-5

-5

-3

4

4

4

4

4

5

5

5

5

4

-5

-7

-3

-2

-3

-4

-3

-3

1

-1

-2

-1

-1

1

1

2

2

1

4

16

I
I
9

I
4

4

4

1

4

4

16

I
4

4

16

16

16

0

4

4

4

4

16

16

25

25

I

16

4

16

16

16

16

25

25

25

25

16

25

49

9

4

9

16

9

I
1

1

4

1

1

1

1

4

4

1

349657 23 19 265

DnFTnn ntlRt nnTn-nnTn moTtvn5t EELRJnff 5t5wn mT5n FRLnilCKnnnyn
YRI]C TII-I66RL DI DRERNH KUI1UH

24

2A

25

25

25

25

24

24

24

23

24

24

26

25

24

24

zo

26

26

22

20

20

20

20

18

18

17

17

19

661

zfl = n,tg ,9 = u,o, f x )v Ix' r',"'



" Ada

yang

Maka

Pe rbedaa n

tinggal di

digunakarr

Motivasi Belajar

daerah Kumuh dan

rumus test*t untuk

8a

Siswa l"'lTsN Palangkaraya

Tidak Kumuh".

mencari to adalah :

rumus

O

l"l
1

N 2
t

t'1

b" Menca r i

t"lY atau l'1 2
N

X 1

d. l'1e nca r i Deviasi

SD atau SD2Y

S[ atau SE

c, Mencari deviasi

SD atau SD

(Variabel Y), dengan rumus

skor variabel X dengan rumus

{ r7o t3,o3
o ,44

29 29

sl<o r variabel Y dengan

.l 265 16 ,27
o"56

X dengan r umus

. o,44

M. - M-LZ

Rumus test-b untul< 2 sampel kecil yang tidak saling

berhubLrngan:

a. Mencari l'1ean variabel^ I : (variabel x) , dengan rumus :

rx 764

X atau 14 1
26 ,34

Nl 29

Mean Variabel II

EY 66t
22,79

292

Standar

{ EX"

-:

N1

standa r

.[ tY2

-:

N2 29 29

e. Mencari stander Error mean variabel.

sD. o -44 0.44
L'

-t. .[29-L .tZA 5,29IY x M
1

{N 1

o, o83
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f . l,lencari standar Error mean variabel Y

sDz 0,56 0,56

dengan rumus

o,56
SE atau SE o, 105

,f 29-1 .tzB 5,29

perbedaan antara mean variabels

Mv

Mencari

Menca ri
yai Lu :

14

M2 {N2-1

stanadar Error

X dan mean variabel Y denGlan rumus :

SF- atau SE = y' SE2 + SE2
r'11 Yt2 M1 112

={o,o832+o,1052
={0.006889+0,01125

h to

: O,O83 + O, 01125

: O. O94

dengan rumus telah disebutkan di atas

l'1I 2
tc)

SE
H1

26 ,34

2M

t:-o
3,55

-rl .,2qo, oa3 - o, 105

i, 1) Ada t.6rdapat, perbedaan mean yang signifikan antara

variabel X dan Y.

2) H, diterima dan Ho ditotak

SeIani utnya untuk mengetahui signifikan tidaknya

tingkat perbedaan motivasi belajar siswa MTsN

palangkaraya yang tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh

maka nila j. to di atas : 3,525 dikonsultasikan dengan

nilai t tabel pada.kritik t dengan menempatkan regresi of

fredom (df), yang diporoloh dengan rumus (N1 + N2) - 2:
(29 + 29 - 2 : 58 - 2 = 56), maka nilai t tabel dikonsul-
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ta-.il<an r),:rda l)at rra l<ritil( t pnd,1 t..ir^ f "i jorri f ilrar ir 9; 
=

?.Oj ,:rl.au taraf siqrrif jkarr I 'll 2,;r/(, lt:\l< a\ ,l,rfr.rt. l.il.a

l<etahr-ri t,, I ebi lr besar parja lraroa t tabc.l . ,,r',. ll..

di Lor inr^ (lar) 11,., rJi t.t;1.:t .-l
I

Bet at li variallel 1 rJatr v.rr i -rtreI T I t'rr"t'tt;:r,rl,:arr pr.:r bc-'-.t
tl,tatr yanq lrnr.rt I i : 

y,r i ltr : i] .O') / !, -':')'t ; ?,?7(, y,iut(,

berat-t,i LerdirDaL trerberJaan yanq nr.tVal( j nl.:arr t-etrtanq rnot.i v-

:tsi bela )att sier,la l.'l I5ll fr.rlan.ll(.,1r aya ,rnl-^r a -i:,wa Vang

t itrqeal rli rJaet'alr l<rtrntrlr rJ,trr I i rJ:rl< krlnrrlr

Perbedaan Aktivi tas Belajar Siswa HTsN Palangkaraya

antara Siswa yang tirrggal di daerah Kumulr dan Tidak Kumuh,

Mi\l(a (lirttttraL,rrr r lrrrrrr.: 1,,.t. I unlul: rrr.rrrr'r r i 1.,, ,-rr1,'rl,-Llt

t1 llt '2
t. ()

f I l-
ll . - H^L:

lltttrrtr.: lar.il -.t unl.ul( ir -,.'1llno I l'r'r:i I v.rrrcl t.irl,rk .;al itrg

IrctlrrtLrurrrrarr :

.1 - Menc:,rr i l'1narr v,rr irtrr:l I - (\./,1r i.-tl)r'l y), rlrlr,r.rn t rlltr-, :

s'v 1Q-
t'1 atau l'1 I ? (, .') (,

b. Menc.r r i l"lean

t{ t 7')

Variabel II (Var iaberI Y), .lengan rumus

6"t7

t-I

l'1y a t.ar 1"1-

1>')

7? .65
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c- Mancari deviasi

SD atau SD

skor variabel x dengan rumus

{ 132 tL,48
o.59

2-9 29

skor variabel Y dencran rumus

,{ 349 I8,68
o ,64

N2 2.9 '29

mean variabel

Standa r

{ xx2
_:

x
N1

d. Mencari Deviasi s tanda r

{ xY2
SDy atau SD, = 

- 

:

e. l4enca r i stander Error

SD, o,39 0,59

X dengan r umus

o,39

to dengan rumus telah disebutkan di atas

vl2

I

SE aLau SE o, o73
M, M1 lrNt-l ,{29-L "t28 5,29

f. Moncari standar Error mean variabel Y dengan runrus

sDz o ,64 O,64 O,64
SE atau SE o,122

xy t12 f N2-1 ,[ze-t {2a 5,29

g- l,lencari sLanadar Error perbedaan antara mean

X dan rnean variabel Y dongan rumus :

SE atau SE =.I SE, + SE,
t'11 t12 r'11 t12

={o,o73'+o,r222
= rr o,oo5 + o,ot4

: 0,070 + O,Ol4

: O"O84

variabel

h Mencari

yaitu:

M 1L.

14
1

14 2



o')

?6,96
t 4 .261

o.o73 o, L22 -o, L22

22,65 4,3),
o

i" 1) Ada terdapat perbedaan mean yang signifikan antara

variabel X dan Y.

2) H. diterima dan Ho ditolak. i

SeIanj utnya untuk mengetahui signifikan tidaknya

tingl<at porbedaan aktivitas bolajar siswa MTsN

Palangkaraya yang tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh

maka nilai to di atas = 4,26I dikonsultasikan dengan

nilai t tabel pada kritik t dengan menempatkan regresi of

fredom (df), yang diperoleh dengan rumus (N1 + N2) - 2 ='
(29 + 29 - 2 = 58 -.2 = 56), maka nilai E tabel dikonsul-

tasikan pada harga kritik t pada taraf signifikan 5 %:

2,Ol atau baraf signifikan I >o . 2,2-t6 maka dapat kita

ketahui to lebih besar pada harga t tabel , maka H.

diterima dan Ho di tolak.

Berarti variabel I dan variabel II merupakan perbe-

daan yang berarti yaitu | 2,Os < 4,26L > 2,276 yanE

berarti terdapat perbedaan yang meyakinkan tentang akti-

vitas belajar siswa t'1TsN Palangkaraya antara siswa yang

tinggal di daerah kumuh dan tidak kumuh.



PENGARUH IIOTIVASI BELAJAR

SISWA T,ITSN PALANGKARAYA YANG

TIDAK KUNUH

AKTIVITAS BELAJAR

DI DAERAH KUI'IUH DAfi

T E RHADAP

T I NGGAL

t-Jntul( mengetahui adA tidakrry;'r pengarulr anl"lra

varizrtreL X dan variabel Y, nlotivasi belajar dengt;rn vangl

,1i. f-,e nga r u h i. akLiviLas be1a.j;:rr -jsxa dj pergunakan rumug

kore].esi t (Product t'loment) i

N. XXY (rx) (xY)
r' :r y (N.XX2 (EX)" (N.).1Y" ( rY ) "

aiirlan,iLrt.nvrtr Ltnl.r-rli nrentkri'r i arLi i(1":ltl III(1r1!ltlj j zrF'al"ait

rri l.'ri r f,rt.:rjrlct nr'l{rrrllrt' lrl(]lnl.rrlny'r i hrrhrrn!;-tlt y'ln'-l'

hirr penlrat-ttit aL.a(l t i.dal(, nt':' l<;:t ni1;rj r yan':l ilipEroleh

rJ i1<orr':.r-t11.r'rt'.[<:tn dr:nqan rlii 1.r j I t"]bel prrl-r t'at 'e I

'li triri l-il(':trr 5 9r d;rtr l e6 r'a('l;l LlrLl tl .trl 27

1 . Pengartth l''lotivasi belajar terhadap Aktivi tas Belajar

Siswa l{TsN Palangkaraya yang tinggal di daerah tidak

kttmuh .

L..ln t.r-tk rnel i ha i pengar',th rra r ial:e l' X terh:t(-'la[) rla r i a*

lrtl Y li€rF)ert.i 16'r'''6$11| r:li aLa5, d;rta diolah ''iebagai

1,r,11 i l<r"tt :

I
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TABEL 35

DISTRIBUSI FREKUENSI NIULAI RATA-RATA NOTIVASI
BELAJAR SISWA MTSN PALANGKARAYA YANG TINGGGAL

DI DAERAH TIDAK KUMUH TERHADAP
AKTIVITAS BELAJAR SISWA

(Ex ) (rY )N, XXY
r xy (N.XX2 - (rx;" (N.XY' - (xY)'

2s x 24,3 - (26,2L) (26,a2)

XYY.x2YxNo resp.

o,80
o,79
o,93
o,83
o,79
o ,79
o ,79
o,83
o,85
o,89
o,93
o ,96
I
Q,96
1,,03
t,o3
1,06
L,o3
o,84
o ,83
0,83
o,77
o,76
o,7 L

o,70
o,70
o ,67
o ,67
o .67

o,74
o ,67
o,79
o,'79
o ,79
o.79
o,79
o,79
4,92
1

1

1,06
1

1

I,06
1

1,06
1
o,07
o,86
0,86
o,7s
o ,86
o,73
0,79
o,79
o,74
o,74
o,74

.t)o
,92
,86
,86

-74

70
7(1

,86
7a
?o

.85
,46

,06
,o6
,06
,06
,79
,79
7g

,67
,67
,62
,62
,56
,56
,56

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
I
o
1

1

1

7

1

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o

a.)

o,85
o,a2
0,89
o,89
0,89
o, a9
o,89
o,89
o,95
I
1

1,03
1

1

1,03
1

1.03
1
o,82
o,93
0,93
o,86
o,93
o,85
o ,89
o,89
o,a9
o"89
o ,89

.93
,96
,95
,93
oo

,89
,a9
,93
,a9
,a9
,93
(fz

,03
, 03
,03
,03
,49
,89
,a9
,42
,a2

-7q

,75

0
o
o
o
o
o
o
0
o
o
o
o
1

o
1

1

I
1

1

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o

,96

o1
a2
o3
o4
05
o6
o7
o8
o9
10
1l
l2

74
l5
l6
T7
18
19
20
2L
22
oa
24

26

2A
29

24 ,324,A623.4426,A226 ,2LJumlah

(zc X 23,8-42 (26,21)" ("9 x 2.4 ,86 (26,a2)2
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704.7 (26,2r) (26,82)

(6et,s6

704,7 702,95

6A6,96) (72O,94 719,51)

4,4 x 1,63

{ 7,712

1 ,75

i

2 .67

: o,65

Kemudian kalau menggunal(an tabel lrilai r - nr yang

mana n = 29 d,an nr = 29 - 2 : 27 pada taraf signifikan

5 % diperoleh r taLr ' 0,367 sedangkan pada taraf

signitikan f % diF,eroleh r tab - 0,47o seteLah

dikonsultasikan nilai r lebih besar dari nilai r tabel

baik pada taraf signifikan 5 ?i maupun pada taraf si.gnif i*

kan 1 % yai Lu pada ururl-att ke 27 -

Dengan demikian maka dapat disimpulkan : "Ada

hubunqan yang berpengaruh anatara motivasi betajar siswa

l"1TsN palangkaraya yang tinggal di daerah tidak kumuh

terlradap aktivitas belajar.siswa di dalam kelas dan

diluar kBlas. Maka keputusannya Ha di Lerima dan Ho

ditolak.
Untul< mengetahui berapa besar l-lubullgan dari kedua

variabel t-orsebut mal(a diteruskan dengan rumus t hiLung"
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rrl'n 2
t hi t

{l*r'

o,6s ,t 29 - 2

{ 1 - 0,652

0,65 .[ 27

,[ t - 0,4225

o,65 x 5, 1961

1f 0,5775

3 ,377 4

0.7599

= 4,444532175

= 4.44

Dari perhit.ungan t- hiL tersebuL dapat dil<etahui

bahwa b - lrit:4.44. Maka nilai I - hit tersebut dengan

nilai t Label terlebih dahulr-r mencat i dera,jaL kebebasan

dengan df : n - 2, maka dfnya = 29 - 2 = 27 naka dipero*

leh rrilai t t,abel pada taraf signif ik.rrr 5 % = ?.05 dan

taraf signif i.l<arr 1 % = ?,77 "

Dengan harga t - hit = 4"44 rral(a t * hiL lebih

besarr rjari t, tabel baik pada Laraf signif il<an 5 2i atau

pada Lara'f signifikan I %' l"laka lral ini rnenun jukkan

ad;rnya hubungran antara motiriasi be.l-ajar siswa l4TsN

Palanqakaraya yang tinggal ,li daerah tidak kutnulr dan

terhadap aktivitas belajar s:'swa di dalam kelas maupun

di Iuar kelas.

Selelah <liketahui harga t - hiL maka dilan.juLkan

rlcr),:r.-rn rumus regrisi I i nier :ederhana :
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Y : a + b (X)

Rumus a

(rv1 (xx)' - (xx) (xxY)

N. XX2

(26,a2)

(EX)"

(26,27)2 (26,2t) (24,3)

29. 23,A4 - (26,2L)"

7A,4242672 - !7,7A73672

44

0,6369

44

z Q,t4475

= o, L4

RLrmus b:

N. XY
b

(x) (Y)

N.x2 - (x)"

2e. 24,s - (26,29) (26,82)

29. 2s,A4 - (?6,2L)"

7O4 ,7 - 6A6 ,96

691,36 - 6A6,96

7 ,7 474

44

: o,397227

- .\ 2(]

Kemudian

sederhana Y:

nya adalah se

dimasukkan ke dalam rumus rBgresi Iinier

a + b (X) sehingga persamaan garis rogresi*

bagai berikut :
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Y = a + b (X)

Y = O.t4 + o,39 (X)

Denr;an menggunakan garis regresi tersebut rnaka

nrotivasi belajar siswa MTsN Palangkaraya yang tinggal cli

daeral'r Liderk kumuh berpengarulr terhadap aktivitas belajar

siswa di dalam kelas dan di luar l<eIas, dimisalkan

variafrel bebasnya (X) adalah l maka persamaannya adalal'l

sebagai trerikut:

Y = a +' b (x)

; 0,14 + O,39 (1)

: o,14 + 0,39

.. O,53

Jil<a dimisalkan variabel bebarrya (x) adalah 5 maka

pe rsamaan garis

(x)

regresinya adalah

: 0,14 + O,39 (5)

: O.14 + 1,95

: 2.09

.lika dimisalkan variabel bebasnya adalah 1O mal(a

prlrsamaan garis regresinya adalah :

Y : a + b (x:)

: O,14 +.O,39 (10)

: o,14 + 3,9

: 4,Q4

Y:6r+b

Dengan demikian setiap konaikan satu

diikuti kenaikan O,39 satuan Y dengan harga

satuan X akan

a konstan.
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PENGARUH I,IOTIVASI BELAJAR TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR

SISWA MTSN PALANGKARAYA YANG TINGGAL DI DAERAH KUMUH

UnLuk melihat pengaruh varj.allel X (l4otivasi

k:elajar) terhadap variabel Y (akt'ivitas belajar )

siswa MTsN Palangkaraya yang tinggal di daeralr l<ttmuh,

daLa d i r:1ah sebagai berikut:
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TABEL 36

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI RATA-RATA MOTIVASI
BELAJAR SISWA MTSN PALANGKARAYA YANG

TINGGGAL DI DAERAH KUMUH TERHADAP
AKTIVITAS BELAJAR SISWA

No res p. X Y x2 Y2 XY

o1
o2
o3
o4
o5
o6
o7
o8
o9
1"O

11
L2
la
t4
15
16
L7
18
1"9

20
21

24
25

21
2A
29

o,a2
0,89
o.86
o,86
o.86
o,86
o,a2
o.a2
o "a2
o,79
o,42
o.a2
o,a9
o,85
o,a2
o,82
o,89
o,89
0,89
o,75
o ,68
o,6a
o,6a
o,6a
o,62
o,62
o,85
o,85
o,65

o.89
o.a2
o,89
0,89
0,89
o,89
o,93
o,93
o,93
o,89
o.59
o.51
o,65
o.6a
o,65
o,62
o,65
o,65
o,79
o,72
o,68
o,72
o,72
o,79
o,79
o,79
o,a2
o,82
o,79

o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
o
1

o
0
o
o
o
o
0
o
o
o
U

o
o
o
o
0

,67

,74
,74
.74
,67
.67
,67

"67
,67
7a

,67
.67
7(]
_74

,)o
,46
,46
,46
,46
,34

,72
A2

,42

4 ,67
4,79
o,79
o,79

o,86
o,86
o,86
o,79
0,34
o,26
o ,42
o ,46
6n2
o ,58
o ,42
o,62
o,52
a ,46
o,73
o,52
o,73
o,62
o,62
o,62
o ,7 4
o ,67
o ,62

o,73
o,73
4,77
o
0
o
o
o
o
o
o
o
1

o
o
o
o
o
0
o
o
o
o
o
0
o
0
0
o

,77
,77

,76
,76
,73

,44

,56
,53

,54
,49

c,a

,49
,46
,49
,45
,49
,67
,6'7
,53

,51

J urn I a l') 22,5L L7,a7 r7,43 t7,70

N. XXY (xx) (xY)
tr,y

( N. xx' (xx)2 (N.rY2 (xY)'
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29 x l7,7O (zz,62) (zz,5t)
(29 x L7,872 - (22,62)2 (29 x

* (so9, 17 )

r7,83) (22 ,5L)2

(s18,2s

4,L3

s11 ,60) (sr7 ,67 506 , 70 )

,I 6A,75

4, 13

= o,49819059

: o,49

Kemudian kalau menggunal(ar) t.abeI nilai r * nr yang

mana n = 29 dan nr = 29 - 2 = 27 pada taraf signifikan

5 e6 diperoteh r Lab = o,367 sedangkan pada taraf

siqnifikan L % diperoleh r bab . Q,47O setelah

dikonsultasikan nilai r lebih besar dari nilai r t.abe1

baik pada taraf signifikan 5 % maupun pada taraf signifi.-

kan 1 % yaitu pada ururtan ke 27 "

Dengan demikian mal(a dapat disimpulkan : "Ada

hublrngan yang berpengaruh anatara moLivasi. belajar siswa

l4TsN Palangkaraya yang tinggal di daerah klrmuh Lerhadap

aktivitas belajar siswa di dalam kelas clan diluar keIas"

Maka keputusannya H, diterima dan Ho clj^Lolak.

UnLuk mengetahtri berapzt besar hubungatr dari kedua

variabel tersebut maka diteruskan denqan rumus t hitung.

r{n
{1 r2

t; hi r
2
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o,49 ,{ 29 2

{1 - 0,492

,t 27o ,49

{r o,2401

5,1961O ,49 x

{ o,7s9

2,5460

Q,759

:: 3 "354413702

Dari perhitungan t- hit tersebut. dapat diketahui

bahwa t - hit = 4,44. naka nilai I - hit tersebut dengan

nilai t t,abeI terlebih dahu-lu mencari derajat kebebasan

dengan df : n - 2, maka dfnya = 29 - 2:27 maka diEroro-

leh nilai t tabel pada taraf sigrrif ikan 5 % = 2,OS dan

t.araf signifikan I % = 2,77.

Denllan harga t - hit . 3,3.5 maka t * hit lebih

besar dari t tabel bail< pada taraf signifikan 5 % atau

pa<la taraf signifikan 7 %- l,1al<a haI ini rnenunjukkan

adanya hubungan antara moLivasi belajar siswa I"lTsN

Palangakaraya yang tinggal di daerah kumulr dan terhadap

aktivitas belajar siswa di dalam kelas maupun di luar

kelas.

Setelal-l diketahui harga b - hit maka dilan.jutkan

dengan rurnus regrisi Iinier sederhana :
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Y : a + b (X)

Rumus a

([Y ) (xx) 2 (xx) (rxY)

N. EX2

(26,62)

(xx)'
(22,62)" (22,62) (17 ,7o)

29. L7 ,A7 - (26,62)2

LL573,7492 - 4c0,374

6 ,57

7t , t7 337 52

6 ,57

= 1,70066

: 1 ,70

Rumus b :

N. XY (x) (Y)

N.x2 - (x)2

29. r7,7A - (22,62) 22,51)

29. 17,A7 - (22 ,62)2

513,3 - sO9 , 17

5ta,27 - 511,65

26L,35

265 , 15

- o,98566

: 0.98

Knmudian dimasukkan ke dalam rumus regrosi l-inier

sederhana Y: a + b (X) sehingga persamaan garis regresi-

nya adalah sebagai berikut:

b



Y:a+b (x)

+ 0,98 (X)

104

satuan X akan

Y 1 ,70

Dengan menggunakan garis regresi tersebut maka

motivasi belajar siswa MTsN PaIangkaraya Yang tinggal di

daerah tidak kurnuh berpengaruh terhadap aktivitas belajar

siswa di dalam kelas dan di Iuar l<e1as, dimisalkan

variabel bebasnya (x) adalah I rnaka persamaannya adalah

sebagai berikut:

V = a + b (x)

: 1,70 + O,98 (1)

=1-1t)+CtgP

= 2,68

Jika dimisalkan variabel bebanya (x) adalah 5 maka

pe rsamaan

Y:a+b
: 1 ,70

: 1 7.)

= 6,6

Jika

garis

(x)

+ o,98

+ 4,9

regresinya adalah

(s)

dimisalkan variabel bebasnya adalah 1O maka
I

persamaan garis regresinya adaLah :

Y = a + b (x)

: !,7O + O,98 (1O)

: 1,70 + 9,8

: 11,5

Dengan demikian setiaP l<enaikan

diikr-rti kena j^kan O,98 satuan Y dengan

satu

ha rga a konsLan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

l)ari haberapa uraian hasil Eer-relitian Frarla b'ab-Lrab

l'.cr,lahtrIrr dapab disirnpulkan sabagai beri kt-t b:

L a ) i'lot.ivasi. sishra l'lTsl'{ Palan!karaya yang tinGgal <ji

dz\eralr tidak l<urnuh dil.ilrat. rlari porsenLase perole.-

h.rn skoIi n<; ; ti nqgi 76 9; , sedanC 24 % adaE)Lll")

nil.\i Lerendah tidal{ ada, sedangrkan .iumlah skorinu

ratzr-rala bera,la pada krrali f il<asi tinggi aLlrLr

dengan skor 2,33

b) l''lotri.vasi siswa l4TsN palan<;karaya yang tj.nggal di

daerrah l<umuh ,j ika dilihat ,Jari porsentase perole-

lran skor'ing ; ling.qi adalalr 14 9;, :;erlang 48 % dan

yang re ndah 38 96 sedan$l(1an skori ng rat'a-'rabit

rrrotivasi bela j.rr si$Na prcla kuarlifikasi serJatrg

atau angka skor 2,07"

c) Aklrivi tras belajar siswa l"lTsN Palantlkaraya yang

tinggal di daerah tidak ktrrnuh dilihat dari porsen-

t.;:rser pe:rr-:Iehan skorin-q ; tert-irrggi 93 %, sedantl 7

ea sedanqkan nilai terndalr Lidak ada, adaprrn jutnlatt

sl<orit-r(f, rat-a-rat,a llerada pa(la kuali f il(a5i li nggi

atau dengan skor 2 ,45

lo5

I
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d)

?"a)

b)

Akti vi tas beLajar- :iswa l'1TsN 'Falar'lslkarava yanSI

Linggal di daerah l<umuh ,lilihat dari porsen[ase

E,erc)lehan skoring ; terLinggi 34 % sedang 42 ea

riodaniJkan yang renclah 24 %, sedangl<an skorinG

al(t-.j.vitas belajar siswa yang tingslal di daerah

l<unrulr bera,la pada kualifikasi se'Jang atau sl<or

2,O5.

l'lotivasi be;laiar sisr^ra l"lT6N Palangkarisya yar'lg

linggaI di daerah kurnuh dan Lidak ktrtnuh". ternyaLil

.,rrJa perberJaan baik rn6lal ui anali:is sederharra

diperoleh dengan sl<or rata'lara ? " 1?- (sedarrg) ;

2,39 (t:inggi) rlari. uji teglt-L 1-er?ekruL acla pr.rrhe-

daan yang signifikan dimarra to = 3,525 dart

,Jil<onsuI tasil<an dengan harlra l<ritik l YanQ 5 e; :::

?.,O"t sedangl(an yang .I 9; - 2 ' 
76, sehi ngga t'o

:.1 ,,525 > 2,05 dan 2,763 makt hipoteria nihil dit'olak

,:lan l-rir.,otesa altrernatif rliterirn"r arLinya ada

pre l br:daan.

Al< Livi t.as belajar siswa 14TsN PaI;:Ingakaraya yang

t.i ng$a1 di daerah l(unluh darl Lidal< l<unruh Lernva ada

6rerberJaan baik melalui analisis serlerhana rlinrana

diperolelr dengan skor rat.a-rata 2,05 (secjang) ;

2.45 (tinC,gi), demikian pLrIa dengAn analisis cJari

r-rj j. t-La:st djperoleh to 4, ?6! dan riiko nsultasil<an

clonltan harga kri tik I 5 % 2,AS serdan$kan yang I ?i

? .1(,, lehingg.f lo 4,261 > 2,76 rian 2 '05 ntaka
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3"a)

hirrot.esa nj.hi1 ditolak <Jan hipotesa alternati i

clit.erirna-

A,la hr:bungan anta.ra moLivasi brelajar derrgan

al(L j.vi Las belajar siswa I'1TSN Palangkaraya yan.cj

Linggal di daerah tidak l(umuh, kemttdian diperoleh

."y : o,65, yang bi 1a dikonsul Lasikarl dengan r'

Label parla laraf signi f ikan 5 % = O " 367 dan 1. e6' =

o,47o dan ternyata rxy leb,i h besar dari r Lahel ,

sc:dangkan rnelalui t hl'' bung = 4,44 dan t8'rnyat"

Lebih besar t hiLung dari pada taraf signifikan 5

?t : 2,05 dan 1 % ?-,?7 rJenltan tlemil<ian antara

nrot.ivasi bela jar ,lengan akt.iviLas belaiar si'-'ra

l'1 tsN Pal anglkaraya yarrg binggal .lj daerah li'lak

l..umlrh Lerdapat hubungan yang meyithi.nkan ' Kemudian

mengenai pengaruh ntr:tivasi belajar l'erhadap

ak tivitas belajar siswa MTsN Palanagakraya yang

Li trltgal rli rlaerah bidal'r kumuh rJiper-oIeh nilai

regresi serJe r l-la na :

\' : O,L4 + O,39 (1) : O,53

Y : o,14 + o,39 (5) = 2,O9

Y : O,l4 + O,39 ( 10): 4,O4

3 - tr) Ada hubungan anLara motivasi bela.jar

aktivi las bela-lar siswa l4T'5N PaJ angl<araya

tringgal di daerah kLlmuh. kemudiatr diperoleh

0,49, yang bila rlil<onsirltasil<an dengan r

pada t.araf si.<Jnif ikan 5 o;; :r O,36,7 dan l erj :

dengan

ya ng

'xy
t-abeI

o,470
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dan bBrnyata rxy lebih besar dari r tabel, sedang-"

lcan nrelalr-ri L hiLung -: ,3,35 rlan ternyaLa lebih

besar t hi tung dari pada taraf -signif ikan 5 e6 :i

il , O5 dan I 9" 2,77 clengan denriki.-,,rn antara moi-ivasi

bel.ljar dengan al<tivi tas bol ajar siswa MTsN

[]a1an/rkaraya yang tinggal ,li daerah tirlak kumulr

terdapat hubungan yang nreyal<inke1n. Kemudian rnenge-

nai pengarul-r motivasi helajar lerhadap aktiivitlas

bela,iar siswa MTsN Palanagakraya yang tinggal di.

,jaeralr krrmuh diperoleh ni1;ri p6rgresi se.Jerhana 1

Y = 1,70 + O,98 (1) = 2,r)8

Y - 1..70 + O,98 (5) : 5,6

\' : 1,70 + O,98 (1O): 11,5

B. Saran Sa ran

Ketr)a.la seLiap guru hri,Janu st.udi MTsN Palangkaraya

<lilrarapl<an leLrih meningl<at.l<an pemberian peLal(sanaan

F:)rogran b i.rlarrg studi ses,r;:i baLa:1.-rn secara terpa,lr-t

r-jan krerl<esinanrbungan yang rnenslaclr l<epada peningl(aLalr

l<.eakt.irritas belajar sisrlra yarrg efektr'.f , inofatif ,Jan

prodlrl<t i F untuk mencapai ltr-l r-tan maksirral.

Kepa,Ja orang tLra unt.ul< lehil-t rnenirrgkatkan Fat'ttat:ian

'.retiap kegiaEan belzr.jar: sisura di rtttnalr dan di lttar'

r unrah sehingga lerbirnLrit-r,t .lan t:cr rJisi plin utrtt-tk

hel:rjar.

I

t
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3 l.:r'rprarla risl^|a l'1T:iN pa.l angkaraya sLlpaya lebih
pri,rr-haLir*n rJj. dalzrrn belajar clan metnnLtnyai kes.:rrl;.rran

runtr-rk nrernperhati[<an pe]ajaran ::ehingga lebilr
nr(:lrrtf.ret lrelat l^Jaktu UnLLtk hela jar rJari p,.rr.1a h,itl(tLl

Lrrrl ttl., hcr-,rrain-

!
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